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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun1987 –Nomor:0543b/u/1987 

 

1. Konsonan 

N

o 
Arab Latin No Arab 

Lati

n 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 ‘ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 Ḥ ه S 27 س 12

 ’ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan 

huruf, yaitu: 

 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Huruf 

َ  ي  Fatḥah dan ya Ai 

َ  و  Fatḥah dan wau Au 
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Contoh: 

  kaifa :   كيف

 haula :  هول 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama 
Huruf dan 

Tanda 

ا  ي /َ 
Fatḥah dan alif atau 

ya 
Ā 

ي  َ  Kasrah dan ya Ī 

ي  َ  Dammah dan wau Ū 

 

Contoh:  

 qāla:  ق ال  

م ى  ramā:  ر 

 qīla:  ق يْل  

 yaqūlu:  ي ق وْل  

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة)hidup 

Ta marbutah (ة)yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 
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b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h.  

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

 

Contoh: 

طْف الْ  ة  الَْ  وْض   rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl : ر 

ة ن وّر  يْن ة  الْم  د  َ  ا لْم    : al-Madīnah al-Munawwarah/al- 

  Madīnatul Munawwarah 

ةْ   Ṭalḥah :  ط لْح 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf.  
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ABSTRAK 

Nama Mahasiswa : Cut Chrismona Bella Ayunda 

NIM : 160603228 

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 

Program Studi : Perbankan Syariah 

Judul Skripsi              : Pengaruh Literasi dan Sosialisasi Terhadap 

Keputusan Nasabah Dalam Pemilihan Produk 

Tabungan Firdaus Pada PT. Bank Aceh 

Syariah Cabang Tapaktuan 

Tanggal Sidang : 25 Agustus 2020 

Tebal Skripsi : 140 halaman 

   

Pembimbing I : Dr. Nevi Hasnita, M.Ag 

Pembimbing II : Safnina Sukma, M.Si 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Literasi dan 

Sosialisasi terhadap keputusan Nasabah dalam pemilihan Produk 

Tabungan Firdaus pada PT Bank Aceh Syariah Cabang Tapak Tuan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian kolerasi. Populasi seluruh nasabah dan sampel 100 nasabah PT. 

Bank Aceh Cabang Tapak Tuan. Teknik pengumpulan data kuesioner. 

Analisa data menggunakan SPSS Versi 26. Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa terdapat pengaruh literasi terhadap keputusan nasabah 

dalam pemilihan produk Tabungan Firdaus pada PT Bank Aceh Syariah 

Cabang Tapak Tuan dengan perolehan dengan nilai koefisien regresi 

diperoleh sebesar 0,498 atau 49,8 % bernilai positif. Nilai uji-t variabel 

literasi diperoleh (4,871 > 1,984). Sedangkan nilai determinan kedua 

variabel Literasi dan variabel Sosialisasi sebesar 42,4%. Terdapat 

pengaruh sosialisasi terhadap keputusan nasabah dalam pemilihan produk 

Tabungan Firdaus pada PT Bank Aceh Syariah Cabang Tapak Tuan 

dengan perolehan nilai koefisien regresi sebesar 0,303 atau 30,3 % 

bernilai positif. Nilai uji-t  ariabel sosialisasi diperoleh (4,117 > 1,984). 

Sedangkan nilai determinan kedua variabelLiterasi dan variabel 

Sosialisasi sebesar 42,4%. Oleh karena itu diharapkan pihak PT Bank 

Aceh Syariah Cabang Tapak Tuan perlu terus meningkatkan literasi dan 

sosialisasi berbagai produk yang ditawarkan kepada nasabah. 

 

Kata Kunci: Literasi, Sosialisasi, Keputusan Nasabah, Produk 

Tabungan Firdaus. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Dalam beberapa tahun terakhir, isu mengenai literasi 

(pengetahuan) telah menjadi salah satu fokus kebijakan pemerintah 

di berbagai negara tak terkecuali di Indonesia. Pembangunan 

ekonomi yang sedang berlangsung saat ini tidak semata-mata 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara 

keseluruhan namun juga mempunyai tujuan untuk menciptakan 

masyarakat Indonesia yang berwawasan luas dan memiliki 

pandangan jauh ke depannya. Untuk itu, pembangunan ekonomi 

tidak hanya dilakukan melalui pembangunan sarana fisik yang 

dapat dilihat dan dirasakan langsung oleh masyarakat, tetapi juga 

melalui pengembangan kemampuan berpikir manusia Indonesia. 

Salah satunya adalah mengembangkan kemampuan berpikir 

masyarakat Indonesia dalam hal pengelolaan keuangan (Herawati, 

2017) 

Di Indonesia melalui lembaga Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) telah berupaya untuk meningkatkan pemahaman masyarakat 

dan konsumen mengenai Lembaga Jasa Keuangan (LJK) serta 

produk dan jasa yang ditawarkan di industri keuangan. Dengan 

demikian tingkat pengetahuan mengenai industri keuangan akan 

meningkat dan pada akhirnya akan meningkatkan tingkat utilitas 

dan kepercayaan masyarakat serta konsumen terhadap lembaga dan 
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produk jasa keuangan di Indonesia (financial well-literate). Literasi 

keuangan terjadi manakala seorang individu memiliki sekumpulan 

keahlian dan kemampuan yang membuat orang tersebut mampu 

memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan. 

Individu yang memiliki kemampuan untuk membuat keputusan 

yang benar tentang keuangan tidak akan memiliki masalah 

keuangan di masa depan dan dapat menunjukkan perilaku 

keuangan yang sehat serta mampu menentukan prioritas kebutuhan 

bukan keinginan. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah melakukan 

survey nasional literasi dan inklusi keuangan (SNLIK) masyarakat 

Indonesia yang kedua kalinya pada tahun 2016. Hasil survey 

menunjukkan terdapat peningkatan indeks literasi keuangan dari 

21,84% di tahun 2013 menjadi 29,66% di tahun 2016 dan indeks 

inklusi keuangan dari 59,74% menjadi 67,82% (OJK,2017). 

Meskipun terjadi peningkatan, namun jika dilihat indeks literasi 

keuangan masyarakat Indonesia masih tergolong rendah 

dibandingkan negara asean lainnya. Malaysia memiliki indeks 

literasi keuangan sebesar 60-70 persen, Singapura mencapai 98 

persen, bahkan literasi masyarakat Filipina telah menembus angka 

30 persen (Sri Rahayu W, 2016). Untuk itu OJK dan pihak terkait 

berupaya untuk terus meningkatkan indeks literasi keuangan 

melalui edukasi secara berkelanjutan (Herawati Trisna Yoman, 

2017) 

Konsep literasi telah dipelajari diantaranya oleh Hung et al. 

(2009) serta Glaser dan Weber (2007). Mereka menemukan bahwa 
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literasi akan mempengaruhi seseorang dalam memutuskan suatu 

perilaku keuangan. Bhabha et al (2014) mendefenisikan literasi 

keuangan sebagai pemicu kesadaran, pengetahuan, keteriampilan, 

sikap dan perilaku penting untuk membuat keputusan keuangan 

yang sehat dan akhirnya kesejahteraan keuangan individu. Tingkat 

keuangan antara individu berbeda-beda dan perbedaan tingkat 

literasi tersebut akan mempengaruhi perilaku individu tersebut. 

Ketika seseorang tidak memiliki literasi keuangan yang baik maka 

seseorang tersebut dapat berbuat kesalahan dalam membuat 

keputusan keuangan (lusardi et al, (2009). Akibatnya, seseorang 

tersebut tidak dapat bersikap secara efektif dalam mengelola 

keuangannya seperti melakukan pinjaman yang berlebihan atau 

hal-hal lainnya yang dapat mempengaruhi kesejahteraannya tidak 

tercapai. Maka dari itu, literasi keuanagn merupakan kunci untuk 

mementukan suatu keputusan keuangan (Ates et al, 2016) 

Indonesia merupakan negara dengan populasi Muslim 

terbesar didunia dengan jumlah penduduk muslimnya sekitar 204 

juta jiwa. Populasi muslim yang terbesar ini merupakan potensi 

besar bagi perkembangan perbankan syariah. Pada tahun 1992, 

bank syariah pertama kali di dirikan yaitu bank Muamalat 

Indonesia. Pada awal masa operasinya, keberadaan bank syariah 

belum mendapatkan perhatian yang optimal dalam tatanan sektor 

perbankan nasional. Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 

1998, menjelaskan bahwa terdapat sistem perbankan ganda dalam 

perbankan ditanah air (dual banking system), yaitu sistem 
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perbankan konvensional dan sistem perbankan syariah. (Sari, 

2013). Sistem perbankan ganda ini menawarkan beragam produk 

serta layanan jasa perbankan dengan skema keuangan yang lebih 

bervariatif baik melalui bank konvensional maupun bank syariah, 

dimana perbankan syariah berpotensi menjadi alternatif sistem 

perbankan yang kredibel dan dinikmati seluruh masyarakat 

Indonesia. Program pengembangan produk melalui variasi produk 

yang beragam yang didukung dengan keunikan value yang 

ditawarkan (saling menguntungkan) dan dukungan jaringan kantor 

yang luas tersebar dan penggunaan standar nama produk yang 

mudah dipahami oleh masyarakat. Untuk menunjang hal ini juga 

dilakukan program sosialisasi dan edukasi masyarakat secara lebih 

luas dan efisien melalui berbagai sarana komunikasi langsung, 

maupun tidak langsung seperti media cetak, dan elektronik.  

Perkembangan zaman yang begitu cepat telah membentuk 

pola pikir masyakat untuk memilih lembaga keuangan sesuai 

dengan pilihan dan kenyamanannya hati. Umat Islam yang umat 

memegang teguh ajaran Islam menginginkan lembaga keuangan 

yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam, sehingga keputusan 

mendirikan lembaga perbankan syariah juga bagian keinginan 

masyarakat.Prediksi kenaikan pangsa pasar bank syariah juga 

dilakukan oleh Bank Indonesia menunjukkan bahwa, nasabah 

perbankan di Indonesia telah memilih dan mengambil keputusan 

untuk menjadi nasabah bank syariah. Dalam hal ini, pengertian 

keputusan menjadi nasabah tidak jauh berbeda dengan keputusan 
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pembelian karena keputusan menjadi nasabah menjalani proses 

yang sama seperti pada keputusan pembelian. Menurut Kotler dan 

Keller (2007:227), keputusan pembelian adalah proses dimana 

konsumen melewati lima tahap, yaitu pengenalan masalah, 

pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan 

perilaku pasca pembelian, yang dimulai jauh sebelum pembelian 

aktual dilakukan dan memiliki dampak yang lama setelah itu. 

Nasabah cenderung menjadikan citra merek suatu produk jasa bank 

konvensional sebagai acuan sebelum memutuskan untuk 

menggunakan produk jasa yang ditawarkan oleh bank syariah 

sehingga perusahaan harus dapat membangun citra merek bank 

syariah yang lebih baik dengan menawarkan produk jasa yang lebih 

menarik sekaligus menggambarkan manfaat produk yang sesuai 

dengan keinginan dan kebutuhan nasabah. Menurut Shimp 

(2003:12), citra merek dapat dianggap sebagai jenis asosiasi yang 

muncul dalam benak konsumen ketika mengingat suatu merek 

tertentu. Asosiasi tersebut dapat muncul dalam bentuk pemikiran 

atau citra tertentu yang dikaitkan dengan suatu merek. Jika 

konsumen tidak memiliki pengalaman dengan suatu produk, 

mereka cenderung untuk mempercayai merek yang disukai atau 

yang terkenal (Schiffman dan Kanuk, 2008:173). 

Industri perbankan syariah harus terus memperkuat diri agar 

dapat meningkatkan peran dalam mengembangkan perekonomian 

di Indonesia. Industri  perbankan syariah harus menjadi industri 

yang kuat, yang memiliki market share yang tinggi, dan menjadi 
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pilihan masyarakat. Industri perbankan syariah yang merupakan 

bentuk dari kesadaran masyarakat muslim akan penerapan konsep 

syariah dalam bidang ekonomi seharusnya mampu menjadi pemain 

pertama dalam industri perbankan, mengingat penduduk Indonesia 

adalah muslim. Seiring berjalannya waktu perbankan syariah juga 

mengalami kemajuan ke seluruh provinsi di Indonesia salah 

satunya Aceh. Aceh merupakan penerima alokasi Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) terbesar pulau Sumatera 

untuk pembangunan infastruktur dan juga menerima APBD 

terbesar keenam di Indonesia. Aceh juga mempunyai potensi 

pariwisata salah satunya pusat pariwisata religi. Dengan adanya 

potensi tersebut, ekonomi syariah di Aceh dapat tumbuh dengan 

prospek yang mengembirakan. Perbankan syariah yang telah 

menjamur di Aceh merupakan bentuk apresiasi dan kepercayaan 

bagi masyarakat Aceh dalam menggunakan produk dan jasa yang 

ditawarkan oleh bank syariah. 

Aceh juga mempunyai bank daerah yang mengadopsi 

sistem syariah pertama di Indonesia. Hadirnya PT Bank Aceh yang 

berkerja sama dengan pemerintah Aceh merupakan simbol 

penerapan syariat Islam di Aceh secara keseluruhan. Pada tahun 

2016, PT Bank Aceh mulai menggunakan sistem syariah, yang 

pada awalnya PT Bank Aceh menggunakan sistem konvensional 

kemudian melakukan konversi menjadi PT Bank Aceh Syariah. 

Namun, pada umumnya kebanyakan nasabah yang menabung di PT 

Bank Aceh Syariah ini belum seluruhnya memahami bagaimana 
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sistem yang dijalankan oleh PT Bank Aceh Syariah tersebut. Hal 

ini dikarenakan nasabah telah lama menabung di bank tersebut 

dengan memakai sistem konvensional. Hal ini didapat dilihat dari 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh nasabah terkait dengan 

sistem yang dijalankan oleh PT Bank Aceh Syariah salah satunya 

PT Bank Aceh Syariah Cabang Tapak Tuan. 

PT Bank Aceh Syariah Cabang Tapak Tuan memberikan 

berbagai macam produk penghimpun dana salah satunya tabungan 

Firdaus yaitu tabungan yang menggunakan prinsip mudharabah 

(bagi hasil) dimana dana yang di investasikan oleh nasabah dapat 

dipergunakan oleh bank (mudharib) dengan imbalan bagi hasil bagi 

nasabah (shahibul maal). Tabungan Firdaus ini menggunakan akad 

mudharabah muthlaqah yang berarti pihak bank diberi kekuasaan 

penuh terhadap dana tersebut (Bank Aceh Syariah, 2019). 

Nasabah pada PT Bank Aceh Syariah Cabang Tapak Tuan 

yang menggunakan produk tabungan Firadus terus mengalami 

peningkatan secara signifikan terbukti dengan data awal yang 

peneliti dapatakan yaitu pada tahun 2016, 2017, 2018 dan 2019. 

Tabel 1.1 

Jumlah Nasabah Tabungan Firdaus, 2016 - 2019 

No Tahun  Jumlah Nasabah Tabungan 

Firdaus (orang) 

1. 2016 2.312  

2. 2017 8.661  

3. 2018 11.974  

4. 2019 15.315  

Sumber: PT Bank Aceh Syariah Cabang Tapak Tuan, 2019 
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Dapat dilihat dari tabel 1.1 bahwasanya nasabah yang 

menggunakan produk tabungan Firdaus pada setiap tahunnya 

mengalami peningkatan secara signifikan. Minat masyarakat 

menggunakan produk tabungan Firdaus semakin meningkat pasca 

konversinya Bank Aceh pada tahun 2016.  

Berdasarkan hasil observasi awal penelitian, peneliti 

menemukan bahwa nasabah PT Bank Aceh Syariah Cabang Tapak 

Tuan belum sepenuhnya memahami tentang proses konversi PT 

Bank Aceh Syariah. Dari sisi produk, nasabah PT Bank Syariah 

Cabang Tapak Tuan memiliki tingkat literasi yang rendah 

mengenai produk yang selama ini telah digunakan terkait kondisi 

pasca konversi pada sistem syariah. Jika berbicara rendahnya 

tingkat literasi nasabah, maka proses penyaluran informasi dalam 

bentuk edukasi atau sosialisasi adalah hal yang harus dioptimalkan. 

Namun, proses sosialisasi produk yang dilakukan PT Bank Aceh 

Syariah dirasa belum merata pada seluruh nasabahnya.   

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis ingin mengkaji 

lebih lanjut bagaimana tingkat literasi dan sosialisasi yang 

dilakukan pihak bank terhadap nasabah pada PT Bank Aceh 

Syariah Cabang Tapak  Tuan. Sehubungan dengan uraian yang 

telah dipaparkan pada bagian sebelumnya, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Literasi dan 

Sosialisasi terhadap keputusan Nasabah dalam pemilihan Produk 

Tabungan Firdaus pada PT Bank Aceh Syariah Cabang Tapak 

Tuan”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini ialah: 

1. Bagaimanakah pengaruh literasi terhadap keputusan nasabah 

dalam pemilihan produk Tabungan Firdaus pada PT Bank Aceh 

Syariah Cabang Tapak Tuan? 

2. Bagaimanakah pengaruh sosialisasi terhadap keputusan nasabah 

dalam pemilihan produk Tabungan Firdaus pada PT Bank Aceh 

Syariah Cabang Tapak Tuan? 

3. Apakah variabel Literasi dan Sosialisasi berpengaruh secara 

simultan terhadap keputusan nasabah dalam pemilihan produk 

Tabungan Firdaus pada PT Bank Aceh Syariah Cabang Tapak 

Tuan?  

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh literasiterhadap pemilihan produk 

Tabungan Firdaus pada PT Bank Aceh Syariah Cabang Tapak 

Tuan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh sosialisasi nasabah terhadap 

pemilihan produk Tabungan Firdaus pada PT Bank Aceh 

Syariah Cabang Tapak Tuan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh simultan literasi dan sosialisasi 

terhadap pemilihan produk Tabungan Firdaus pada PT Bank 

Aceh Syariah Cabang Tapak Tuan. 



10 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian  

Pada bagian ini peneliti berharap penelitian ini bisa 

memberikan berbagai manfaat bagi beberapa pihak terkait dengan 

penelitian ini, di antaranya: 

1. Bagi PT Bank Aceh Syariah Cabang Tapak Tuan dengan 

penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bank untuk lebih 

meningkatkan sosialisasi terhadap bank syariah terutama pada 

produk penghimpunan dana seperti produk tabungan Firdaus. 

2. Bagi akademisi dan mahsiswa hasil penelitian ini diharapkan 

bisa menjadi tambahan referensi tentang pengaruh tingkat 

literasi dan sosialisasi nasabah terhadap pemilihan produk 

tabungan Firdaus pada PT Bank Aceh Syariah Cabang Tapak 

Tuan. 

3. Bagi peneliti lainnya hasil penelitian ini diharapkan bisa 

menambah wawasan mengenai pengaruh tingkat literasi dan 

sosialisasi nasabah terhadap pemilihan produk tabungan Firdaus 

pada PT Bank Aceh Syariah Cabang Tapak Tuan. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Susunan sistematika pembahasan dalam penulisan tentang 

Pengaruh Tingkat Literasi dan Sosialisasi Nasabah terhadap 

Pengambilan Produk Tabungan Firdaus pada PT Bank Aceh 

Syariah Cabang Tapak Tuan dapat penulis uraikan sebagai berikut: 

Bab I meruapakan bagian pendahuluan yang berisi tentang 

pendahuluan yang menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, 
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identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika pembahasan sesuai dengan judul skripsi 

ini. Bab II merupakan bagian yang membahas landasan teori yang 

memuat tentang berbagai teori-teori, penelitian terkait atau yang 

sudah pernah diteliti, model penelitian atau kerangka berfikir dan 

pengembangan hipotesis yang mendasari dan berhubungan dengan 

topik permasalahan yang akan diteliti. Pada bab III menguraikan 

bagian metode penelitian yang menjelaskan rencana dan prosedur 

penelitian  yang dilakukan untuk menjawab permasalahan yang 

telah dirumuskan. Pada bab ini akan memaparkan tentang lokasi 

penelitian, jenis penelitian, , sumber data, populasi dan sampel 

penelitian, teknik pengumpulan data, definisi dan operasionalisasi 

variabel, skala pengukuran, uji kualitas data penelitian, uji asumsi 

klasik, metode analisis data, serta pembuktian hipotesis. Sementara 

itu, Bab IV menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan yang 

menyangkut karakteristik responden, statistik deskriptif, hasil uji 

kualitas data penelitian, hasil uji asumsi klasik, hasil analisis 

regresi linier berganda, dan pembahasan dari hasil analisis data 

dalam penelitian yang dilakukan. Sedangkan pada bab V 

meruapakan bab penutup yang meliputi kesimpulan dari hasil 

penelitian dan juga saran yang diberikan bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Literasi 

2.1.1 Pengertian Literasi Produk 

Pengetahuan yaitu informasi yang telah diproses dan 

diorganisasikan untuk memperoleh pemahaman, pembelajaran dan 

pengalaman yang terakumulasi sehingga bisa diaplikasikan ke 

dalam masalah/proses bisnis tertentu. Pengetahuan dapat juga 

diartikan sebagai gejala yang ditemui dan diperoleh manusia 

melalui pengamatan akal. Pada saat seseorang memakai akal 

budinya untuk mengenali suatu kejadian tertentu yang belum 

pernah dirasakan sebelumnya itu dapat meunculkan sebuah 

pengetahuan (Rosyid, 2016). 

Secara umum pengetahuan merupakan segala sesuatu yang 

diketahui berkenaan dengan suatu hal. Pengetahuan masyarakat 

mengenai bank syariah sangat mempengaruhi sikap masyarakat 

terhadap produk yang ditawarkan, sehingga semakin baik 

pengetahun masyarakat mengenai perbankan syariah maka akan 

memicu minat menjadi nasabah. Sebaliknya jika pengetahuan 

masyarakat terbatas terhadap perbankan syariah mengakibatkan 

persepsi yang kurang baik terhadap perbankan tersebut (Rosyid, 

2016). 

Produk merupakan salah satu strategi bank untuk dapat 

memperoleh nasabah. Produk tabungan yang ditawarkan oleh 



13 

 
 

masing-masing bank kian bertambah seiring dengan banyaknya 

jumlah lembaga perbankan yang ada saat ini, sehingga masyarakat 

harus mengenali kebutuhan dan seluk beluk produk yang 

ditawarkan dengan lebih baik. Pemahaman dan pengetahuan 

nasabah penyimpan mengenai produk sangat penting, karena 

pengetahuan merupakan dasar dari keputusan nasabah sebagai 

konsumen bank terseut. Pemahaman dan pengetahuan nasabah 

tentang produk akan menjadi faktor yang digunakan untuk 

mempertimbangkan keputusan menabung. Akan tetapi, survei yang 

dilakukan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2016 

menemukan hasil bahwa, indeks literasi (pengetahuan) keuangan di 

Indonesia hanya 29,66%. Indeks literasi tersebut tergolong rendah 

jika dibandingkan dengan Malaysia, Singapura, Thailand, dan 

Filiphina. Masyarakat di Indonesia dinilai belum sepenuhnya 

memahami produk-produk keuangan, seperti bank, asuransi, dan 

pasar modal. Padahal, ketika masyarakat memiliki pengetahuan 

produk keuangan dan menjadikannya prinsip dalam pengambilan 

keputusan, maka semakin tinggi kepercayaan masyarakat dalam 

perencanaan tabungan masa depan (Widowati, 2018). 

Dalam beberapa tahun terakhir ini, isu mengenai tentang 

literasi (pengetahuan) telah menjadi salah satu titik fokus kebijakan 

pemerintah di berbagai negara tidak terkecuali di Indonesia. 

Melalui lembaga Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah melakukan 

upaya untuk meningkatkan pemahaman masyarakat dan nasabah 

mengenai Lembaga Jasa Keuangan (LJK) serta produk dan jasa 
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yang ditawarkan di industri keuangan. Dengan demikian tingkat 

pengetahuan (literasi) mengenai industri keuangan yang akan 

meningkat dan pada akhirnya meningkatkan tingkat kemampuan 

dan kepercayaan masyarakat serta nasabah terhadap lembaga dan 

produk jasa keuangan di Indonesia (financial well-literate). Literasi 

keuangan terjadi apabila seorang individu memiliki sekumpulan 

keahlian dan kemampuan yang membuat orang tersebut mampu 

memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan. 

Individu yang memiliki kemampuan untuk membuat keputusan 

yang benar tentang keuangan tidak akan memiliki masalah 

keuangan di masa depan dan dapat menunjukkan perilaku 

keuangan yang sehat serta mampu menentukan prioritas kebutuhan 

bukan keinginan (Herawati, 2017). 

Literasi terdiri dari sejumlah kemampuan dan pengetahuan 

mengenai keuangan yang dimiliki oleh seseorang untuk mampu 

mengelola atau menggunakan sejumlah uang untuk meningkatkan 

taraf hidupnya. Literasi keuangan sangat terkait dengan perilaku, 

kebiasaan dan pengaruh dari faktor eksternal (Dwitya, 2016). 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah melakukan survey 

nasional literasi dan inklusi keuangan (SNLIK) masyarakat 

Indonesia yang kedua kalinya pada tahun 2016. Hasil survey 

menunjukkan terdapat peningkatan indeks literasi keuangan dari 

21,84% di tahun 2013 menjadi 29,66% di tahun 2016 dan indeks 

inklusi keuangan dari 59,74% menjadi 67,82% (OJK,2017). 

Meskipun terjadi peningkatan, namun jika dilihat indeks literasi 
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keuangan masyarakat Indonesia masih tergolong rendah 

dibandingkan negara asean lainnya. Malaysia memiliki indeks 

literasi keuangan sebesar 60-70 persen, Singapura mencapai 98 

persen, bahkan literasi masyarakat Filipina telah menembus angka 

30 persen. Untuk itu OJK dan pihak terkait berupaya untuk terus 

meningkatkan indeks literasi keuangan melalui edukasi secara 

berkelanjutan. 

Literasi keuangan adalah mencakup kemampuan untuk 

membedakan pilihan keuangan, mambahas uang dan masalah 

keuangan tanpa ketidak nyamanan, merencanakan masa depan, dan 

menanggapi kompeten untuk peristiwa kehidupan yang 

mempengaruhi keputusan keuangan sehari-hari, termasuk peristiwa 

di ekonomi secara umum. Literasi keuangan terjadi apabila seorang 

individu mempunyai sekumpulan keahlian dan kemampuan yang 

dapat memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan. 

Literasi keuangan membantu untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan keuangan dan memberikan kontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi dan pembangunan suatu negara. Semakin 

meningkatnya kompleksitas ekonomi, kebutuhan individu dan 

produk keuangan, individu harus memiliki literasi keuangan untuk 

mengatur keuangan pribadinya (Yushita, 2017). 

Beberapa faktor yang mempengaruhi literasi keuangan 

individu antara lain: personal demografi, karakteristik sosial dan 

ekonomi, pengalaman dalam hal pengelolaan keuangan, pendidikan 

keuangan, pendapatan, status sosial, serta letak geografis. Lusardi 
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et.al (2010).Meneliti faktor yang mempengaruhi literasi keuangan 

antara lain: sosiodemographic characteristic, family characteristic, 

dan peer characteristic. Karakteristik sosial demografi  merupakan 

bagian yang melekat pada individu dan mampu mempengaruhi 

individu untuk pengambilan keputusan. Karakteristik sosial 

demografi merupakan ciri yang menggambarkan perbedaan 

masyarakat berdasarkan usia, jenis kelamin, pekerjaan, pendidikan, 

agama, suku, ras, jenis keluarga, status perkawinan, jumlah 

pendapatan, status sosial (Herawati, 2017). 

Pengetahuan (literasi) konsumen juga memegang peranan 

penting dalam membentuk pilihan konsumen untuk 

mempergunakan suatu tipe jasa dari perusahaan jasa. Setiap 

konsumen memang bisa termotivasi untuk memilih suatu model 

jasa, namun tidak akan selalu mempunyai pemahaman yang sama 

akan jasa yang dipergunakan tersebut. Pastinya ada banyak orang 

yang akan memilih memakai suatu jasa untuk memenuhi kebutuhan 

dan/atau keinginan mereka, tanpa meniadakan kenikmatan ketika 

mempergunakan model jasa tersebut. Ada juga kalangan 

masyarakat yang lebih memilih suatu model jasa dengan konsep 

yang elegan bahkan mewah, walaupun di lingkungan pemasaran 

perusahaan lain juga memberikan model jasa yang serupa dengan 

harga yang lebih terjangkau dan kualitas pelayanan yang terbaik. 

Pengetahuan konsumen juga memberikan dampak dalam keputusan 

masyarakat untuk memilih suatu model jasa tertentu dalam 

memenuhi kebutuhan atau keinginan yang ada. Setiap orang yang 
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berada di satu komunitas pasti mempunyai pengetahuan yang 

berbeda mengenai setiap model jasa yang tersedia, beserta dengan 

perusahaan jasa yang mengeluarkan jasa tersebut. Terdapat 

kemungkinan beberapa konsumen telah mengetahui dengan baik 

kelebihan dan kekurangan dari setiap perusahaan jasa yang 

menyediakan suatu model jasa dan tidak menutup kemungkinan 

ada pula banyak orang yang belum terlalu mengerti mengenai 

bagaimana model jasa itu dijalankan oleh pihak perusahaan 

(Gampu, 2015). 

 

2.1.2 Indikator Pemahaman 

Menurut Khotler dalam Rosyid (2016) perilaku/sikap yang 

dimiliki konsumen dipengaruhi oleh pengetahuan yang  mereka 

dapatkan. Dengan tingkat literasi (pemahaman) yang dimilikinya 

konsumen dapat memproses informasi baru, membuat 

pertimbangan dan mengambilan keputusan. Dalam menghadapi 

penawaran produk/jasa, informasi yang dimiliki oleh konsumen 

mengenai produk/jasa akan mempengaruhi perilaku dalam 

pembelian produk/jasa. Menurut Khotler dalam Rosyid (2016) 

membagi pengetahuan menjadi 4 jenis pengetahuan produk yaitu:  

1. Pengetahuan tentang karakateristik atau atribut produk; Seorang 

konsumen/ nasabah akan melihat suatu produk berdasarkan 

kepada karakteristik atau ciri atau atribut produk tersebut. Bagi 

seorang nasabah bila ia ingin menginvestasikan uangnya baik 

dalam bentuk deposito maupun tabungan maka nasabah harus 
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mengetahuai jenis investasi, lama investasi, nisbah, bonus dan 

sebagainya.  

2. Pengetahuan tentang manfaat produk Jenis pengetahuan produk 

adalah nasabah menabung atau menginvestasikan dananya di 

bank syariah, karena ia telah mengetahui manfaatnya seperti 

terhindar dari riba dan terhindar dari perbuatan dzalim.  

3. Pengetahuan tentang kepuasan Suatu produk akan memberikan 

kepuasan kepada konsumen jika produk tersebut telah 

digunakan atau dikonsumsi oleh konsumen. Agar produk 

tersebut bisa memberikan kepuasan yang maksimal dan 

kepuasan yang tinggi kepada konsumen, maka konsumen harus 

bisa menggunakan atau mengkonsumsi produk tersebut dengan 

benar. 

4. Pengetahuan tentang konsep dasar bank syariah. Sekumpulan 

gagasan atau ide yang sempurna dan bermakna berupa abstrak, 

entitas mental yang universal dimana mereka bisa diterapkan 

secara merata untuk setiap ekstensinya sehingga konsep 

membawa suatu arti yang mewakili sejumlah objek yang 

mempunyai ciri yang sama dan membentuk suatu kesatuan 

pengertian tentang suatu hal atau persoalan yang dirumuskan”. 

 

2.2 Sosialisasi 

2.2.1 Pengertian Sosialisasi Produk 

Sosialisasi produk adalah proses belajar untuk dapat 

memperoleh pengetahuan tentang produk, pengelolaan uang dan 



19 

 
 

mengembangkan keterampilan dalam berbagai praktik keuangan 

seperti perbankan, penganggaran, tabungan, asuransi, dan 

penggunaan kartu kredit. sosialisasi keuangan merupakan proses 

memperoleh dan mengembangkan nilai-nilai, sikap, standar, 

norma, pengetahuan, dan perilaku yang berkontribusi untuk 

mengelola keuangan dan kesejahteraan individu (Putra, 2018).  

Pemahaman yang rendah terhadap perbankan syariah salah 

satunya di akibatkan kurang sosialisasi yang di lakukan terhadap 

prinsip dan sistem ekonomi syariah. Dengan demikian, hal tersebut 

mempengaruhi persepsi dan sikap masyarakat terhadap bank 

syariah. Maka tugas penting yang harus dilakukan oleh pengelola 

bank syariah adalah meningkatkan sosialisasi sistem bank syariah 

melalui media masa yang aktif, sehingga pengetahuan masyarakat 

mengenai bank syariah tidak hanya terbatas pada bank yang 

menggunakan sistem bagi hasil. Cara tersebut merupakan salah 

satu untuk memberikan pengetahuan mengenai bank syariah, 

semakin baik pengetahuan tentang bank syariah semakin tinggi 

kemungkinan untuk mengadopsi bank syariah. Sebagian besar 

masyarakat yang mengadopsi bank syariah masih dominan di 

pengaruhi oleh emosi keagamaan dan belum berdasarkan pada 

pemahaman rasional yang baik (Rosyid, 2016). 

Sikap keuangan, pengetahuan keuangan, dan kemampuan 

keuangan merupakan hasil dari perantara sosialisasi keuangan 

(Gudmunson, 2011). Ward dalam Putra (2018) menyatakan bahwa 

sosialisasi berfokus pada sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
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Sedangkan dalam pandangan, kemampuan merupakan konsep yang 

lebih luas dari pada keterampilan. Kemampuan bersudut pandang 

apa yang mengembangkan individu untuk mampu melakukan, 

sedangkan keterampilan bersudut pandang yang menekankan apa 

yang dilakukan adalah kemahiran. Produk akhir dari sikap 

keuangan, pengetahuan, dan kemampuan keuangan adalah perilaku 

keuangan dan kesejahteraan keuangan (Putra, 2018). 

Pengetahuan masyarakat mengenai bank syariah sangat 

mempengaruhi sikap masyarakat terhadap produk yang ditawarkan, 

sehingga semakin baik pengetahun masyarakat mengenai 

perbankan syariah maka akan memacu minat menjadi nasabah. 

Sebaliknya jika pengetahuan masyarakat terbatas terhadap 

perbankan syariah mengakibatkan persepsi yang kurang baik 

terhadap perbankan tersebut (Rosyid, 2016).  

Potensi yang dimiliki oleh masing-masing kabupaten masih 

sangat besar jika dikaitkan dengan tingkat perekonomian dan 

kemajuan masing-masing daerah sehingga peluang untuk 

memperoleh hasil yang lebih signifikan juga masih sangat 

memungkinkan. Oleh karena itu, peranan bank syariah sangat 

penting untuk melakukan sosialisasi dan edukasi kepada nasabah 

sehingga kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah akan 

semakin meningkat dan bank syariah menjadi mitra kepercayaan 

bagi masyarakat setempat (Hidayah, 2016). 

Dalam menjalankan usahanya, setiap perusahaan termasuk 

perbankan memiliki tanggung jawab sosial terhadap nasabah yang 
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berkaitan dengan kegiatan operasional yang dijalankan seperti 

(profit), sosial (people), dan lingkungan (planet) atau biasa disebut 

triple bottom line (3P), yang diwujudkan dalam bentuk Corporate 

Social Responsibility (CSR) (Fauziah, 2013). 

 

2.2.2 Indikator Sosialisasi Produk 

Sosialisasi merupakan proses sosial yang dilakukan seseorang 

atau proses sepanjang umur yang perlu dilewati seseorang manusia 

untuk menjadikan seorang anggota kelompok dan masyarakatnya 

melalui pembelajaran kebudayaan dari sebuah kelompok dan 

masyarakat tersebut (Waluya, 2007). Sosialisasi dapat terjadi 

apabila dilakukan dengan prosedur yang sesuai dan juga memenuhi 

faktor yang mempengaruhi sosialisasi tersebut.  

Menurut Sumatri (2019) terdapat lima indikator dalam 

pengukuran sosialisasi produk, yaitu: 

1. Sikap 

 Menurut Robin dalam Sofyandi (2007) sikap adalah pernyataan 

evaluasi baik yang menguntungkan atau tidak menguntungkan 

mengenai objek, orang atau peristiwa. Sumarwan (2011) sikap 

konsumen adalah faktor penting yang akan mempengaruhi 

keputusan konsumen. Konsep sikap sangat terkait dengan 

konsep kepercayaan (belief) dan perilaku (behavior). Menurut 

Kanuk (2008) sikap adalah kecenderungan yang dipelajari 

dalam berperilaku dengan cara yang menyenangkan atau tidak 

menyenangkan terhadap suatu obyek tertentu. Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa sikap adalah kecenderungan memberikan 

tanggapan pada suatu objek atau sekelompok objek yang 

dipengaruhi oleh keterlibatan konsumen dalam objek tersebut. 

Dalam hal ini sikap seorang kunsumen diperoleh dari sosialisasi 

yang diadakan bank sehingga menentukan pilihannya terhadap 

produk yang ditawarkan. 

2. Interaksi 

 Interaksi sosial merupakan hubungan antar manusia yang sifat 

dari hubungannya tersebut adalah dinamis, artinya hubungan 

tidak statis selalu mengalami dinamika. Interaksi sosial yang 

dimaksud adalah hubungan timbal balik antara individu dengan 

individu dengan kelompok serta anatra individu dengan 

kelompok (Elly, 2011).  Dalam hal ini interaksi yang dilakukan 

oleh konsumen atau nasabah dengan sesuatu yang ada pada 

bank, akan membuat mereka mengenali bank tersebut, sehingga 

nantinya menentukan pilihat untuk memanfaatkan produk yang 

ditawarkan. 

3. Pengetahuan 

 Menurut Sumarwan (2011) pengetahuan konsumen adalah 

semua informasi yang dimiliki konsumen mengenai berbagai 

macam produk dan jasa serta pengetahuan lainnya yang terkait 

dengan produk dan jasa tersebut dan informasi yang 

berhubungan dengan fungsinya sebagai konsumen. Menurut 

Nitisusastro (2013) pengetahuan konsumen adalah segala 

sesuatu yang diketahui dan dipahami oleh konsumen tentang 



23 

 
 

suatu produk yang dipasarkan yang melekat dan dapat 

mempengaruhi perilaku konsumen dalam membeli. Menurut 

Kotler dalam Yuliawan (2011) Pengetahuan adalah suatu 

perubahan dalam perilaku suatu individu yang berasal dari 

pengalaman. Menurut Notoatmodjo (2007) pengetahuan 

merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang 

melakukan penginderaan terjadi melalui panca indera manusia 

yaitu penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. 

Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata 

dan telinga. Pengetahuan seorang nasabah akan bank dan 

produknya tentu membuat mereka akan berminat memanfaatkan 

jasa dan produk yang ditawarkan bank. 

4. Motivasi 

 Secara umum sebagai “inisiasi dan pengarahan tingkah laku dan 

pelajaran motivasi sebenarnya merupakan pelajaran tingkah 

laku. Motivasi adalah suatu keahlian, dalam mengarahkan 

pegawai dan organisasi agar mau bekerja secara berhasil, 

sehingga keinginan para pegawai dan tujuan organisasi 

sekaligus tercapai. Motivasi dapat didefinisikan pula sebagai 

kesedian untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi kearah 

tujuantujuan yang hendak dicapainya, yang dikondisikan 

sebagai kemampuan upaya untuk memenuhi suatu kebutuhan 

individual (Setiadi, 2011). Adanya dorongan dalam diri nasabah 

akan membuat nasabah tersebut termotivasi atas apa yang 

diberikan bank kepadanya. 
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5. Peningkatan 

 Pengertian peningkatan secara epistemologi adalah menaikkan 

derajat taraf dan sebagainya mempertinggi memperhebat 

produksi dan sebagainya proses cara perbuatan meningkatkan 

usaha kegiatan dan sebgainya kini telah diadakan di bidang 

pendidikan (Salim, 2002). Semakin tinggi pengetahuan nasabah 

akan produk yang ditawarkan bank, maka menjadi daya tarik 

mereka untuk menentukan keputusan menggunakan bank 

tersebut.  

 

3.3 Keputusan Nasabah 

Proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh seorang 

konsumen sebenarnya merupakan proses pengulangan strategi 

(repertoire of strategies) dan juga pengevaluasian strategi yang 

digunakan sehingga ketika kelak seorang konsumen bisa 

menggunakan strategi yang tepat dalam mengambil keputusan 

tentang pembelian produk. Proses ini disebut sebagai proses 

konstruktif (constructive processing). Hal ini dilakukan oleh 

seorang konsumen sehingga ia bisa membedakan mana kebutuhan 

yang harus dibeli dengan pertimbangan matang, mana kebutuhan 

yang bisa langsung dibeli tanpa banyak pertimbangan. beberapa 

keputusan lain dibuat dengan pertimbangan yang matang, namun 

tetap tidak bisa dijelaskan dengan akal sehat. Seperti selera musik 

seseorang, atau ketika seorang konsumen memilih untuk membeli 

suatu karya seni tertentu. Tidak ada penanda khusus yang bisa 
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digunakan untuk menilai apakah suatu produk itu baik atau kurang 

baik karena pilihan ini sifatnya subjektif. Hal yang dapat dilakukan 

oleh seorang marketer adalah dengan menawarkan jasa dan fasilitas 

sebaik mungkin kepada konsumen yang telah memilih produknya. 

Tipe pengambilan keputusan yang didasarkan pada ketotalan 

fasilitas yang ditawarkan sebuah produk dinamakan pengambilan 

keputusan berdasarkan pengalaman (Putra, 2014). 

Semakin tinggi minat menjadi nasabah maka semakin tinggi 

juga kemungkinan seseorang memutuskan untuk menjadi nasabah 

di bank syariah. Menurut Sanusi (2001) bahwa minat adalah 

perhatian kesukaan atau kecenderungan hati terhadap suatu hal. 

Apabila seseorang memiliki minat yang lebih terhadap bank 

syariah maka semakin tinggi juga keinginannya untuk mengambil 

keputusan menjadi nasabah di bank syariah. 

 

3.3.1 Indikator Keputusan Nasabah 

Keputusan konsumen timbul karena adanya penilaian yang 

objektif atau dikarena dorongan emosi. Keputusan untuk dapat 

bertindak adalah berasal dari serangkaian aktivitas dan rangsangan 

mental dan emosional. Keputusan yang rumit sering melibatkan 

beberapa keputusan (decision ) melibatkan pilihan diantara dua 

atau lebih alternative. Keputusan selalu mengsyaratkan pilihan 

diantara beberapa perilaku yang berbeda. 

Menurut Nugroho J Setiadi (2003) keputusan konsumen 

adalah proses pengintegrasian yang mengkombinasikan 
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pengetahuan untuk dapat mengevaluasi dua atau lebih perilaku 

alternatif, dan memilih salah satu diantaranya. Adapun indikator 

keputusan nasabah menurut Setiadi (2003) adalah: 

1. Pengenalan masalah, konsumen merasakan adanya kebutuhan 

dan keinginan yang belum terpenuhi dan terpuaskan. 

2. Pencarian informasi, konsumen mencari informasi yang 

disimpan di dalam ingatan atau mendapatkan informasi yang 

relevan dengan kepuasan dari lingkungannya. 

3. Evaluasi alternative, konsumen mengevaluasi pilihan berkenaan 

dengan manfaat yang diharapkan dengan menyempitkan pilihan 

hingga alternatif yang dipilih. 

4. Keputusan pembelian, konsumen memilih altrnatif yang dipilih 

dan memutuskan pembelian. 

5. Perilaku pasca pembelian, konsumen mengevaluasi apakah 

altenatif yang dipilih telah memenuhi kebutuhan dan harapan 

setelah digunakan.  

 

3.4 Hubungan Antar Variabel 

Tujuan dari penelitian ilmiah ini adalah mencari pengaruh 

antar variabel. Data yang diperoleh dari lapangan merupakan 

unsur-unsur yang mencantumkan keterkaitan antara variabel satu 

dengan variabel lainnya. 
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2.4.1Hubungan Literasi Terhadap Pemilihan Produk  

 Tabungan  

Literasi keuangan sangat berkaitan dengan kesejahteraan 

individu. Pengetahuan keuangan dan juga keterampilan dalam 

mengelola keuangan pribadi sangat penting dalam kehidupan 

sehari-hari. Misi penting dari program literasi keuangan adalah 

untuk melakukan edukasi dibidang keuangan kepada masyarakat 

Indonesia agar dapat mengelola keuangan secara baik dan juga 

cerdas, sehingga rendahnya pengetahuan tentang industri keuangan 

dapat teratasi dan masyarakat tidak mudah tertipu pada produk-

produk yang menawarkan keuntungan tinggi dalam jangka pendek 

maupun panjang tanpa mempertimbangkan risikonya yang akan 

terjadi. Perlunya pemahaman masyarakat tentang produk dan 

layanan yang ditawarkan oleh lembaga jasa keuangan, maka 

program strategi nasional literasi keuangan merancangkan tiga pilar 

utama. Pertama, mengedepankan program edukasi dan kampanye 

nasional literasi keuangan kepada seluruh masyarakat Indonesia. 

Kedua, berbentuk penguatan infrastruktur literasi keuangan. 

Ketiga, berbicara tentang pengembangan produk dan layanan jasa 

keuangan yang terjangkau. Penerapan ketiga pilar tersebut 

diharapkan dapat mewujudkan masyarakat Indonesia yang 

memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi sehingga masyarakat 

dapat memilih dan memanfaatkan produk jasa keuangan guna 

meningkatkan kesejahteraan masayarakat Indonesia (Yushita, 

2017). 
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Dalam penelitian Yuliawan (2011) dari hasil 

penelitiannya koefisien determinasi adalah sebesar 44.8%. Hal 

ini berarti bahwa pengetahuan konsumen berpengaruh terhadap 

keputusan konsumen sebesar 44.8 %. Dari hasil perhitungan 

dapat disimpulkan bahwa ternyata pengetahuan konsumen 

memberikan pengaruh kepada keputusan konsumen sedangkan 

sisanya 55.2 % dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel X ( 

Pengetahuan Konsumen ) yang tidak ditelit. 

Pengetahuan (literasi) konsumen juga memegang 

peranan penting dalam membentuk pilihan konsumen untuk 

mempergunakan suatu tipe jasa dari perusahaan jasa. Setiap 

konsumen memang bisa termotivasi untuk memilih suatu model 

jasa, namun tidak akan selalu mempunyai pemahaman yang 

sama akan jasa yang dipergunakan tersebut. Pastinya ada 

banyak orang yang akan memilih memakai suatu jasa untuk 

memenuhi kebutuhan dan/atau keinginan mereka, tanpa 

meniadakan kenikmatan ketika mempergunakan model jasa 

tersebut. Ada juga kalangan masyarakat yang lebih memilih 

suatu model jasa dengan konsep yang elegan bahkan mewah, 

walaupun di lingkungan pemasaran perusahaan lain juga 

memberikan model jasa yang serupa dengan harga yang lebih 

terjangkau dan kualitas pelayanan yang terbaik. Pengetahuan 

konsumen juga memberikan dampak dalam keputusan 

masyarakat untuk memilih suatu model jasa tertentu dalam 

memenuhi kebutuhan atau keinginan yang ada. Setiap orang 
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yang berada di satu komunitas pasti mempunyai pengetahuan 

yang berbeda mengenai setiap model jasa yang tersedia, beserta 

dengan perusahaan jasa yang mengeluarkan jasa tersebut. 

Terdapat kemungkinan beberapa konsumen telah mengetahui 

dengan baik kelebihan dan kekurangan dari setiap perusahaan 

jasa yang menyediakan suatu model jasa dan tidak menutup 

kemungkinan ada pula banyak orang yang belum terlalu 

mengerti mengenai bagaimana model jasa itu dijalankan oleh 

pihak perusahaan (Gampu, 2015). 

 

2.4.2 Hubungan Sosialisasi terhadap Keputusan Nasabah 

dalam Pemilihan Produk Tabungan 

Krisis moneter yang menimpa Indonesia beberapa tahun 

yang lalu berdampak sangat besar pada industri perbankan. 

Banyak bank-bank konvensional yang dilikuidasi karena 

mengalami negative spread. Namun hanya Bank Syariah yang 

menggunakan sistem bagi hasil lah yang dapat bertahan karena 

tidak dibebani kewajiban untuk membayar bunga simpanan 

kepada nasabahnya, karena hanya membagi hasil sesuai dengan 

margin keuntungan yang diperoleh bank. Bank Syariah dapat 

menunjukkan kinerja yang relatif lebih baik dibandingkan 

lembaga perbankan konvensional. Perbankan syariah adalah 

suatu sistem perbankan yang dikembangkan berdasarkan 

syariah (hukum islam). Usaha pembentukan sistem ini didasari 

oleh Al-Quran dan Hadist yaitu segala prinsip yang dijalankan 
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nya sesuai dengan ajaran islam. Hal ini lebih diperkuat lagi 

dengan pendapat para ulama yang ada di Indonesia yang 

diwakili oleh fatwa MUI nomor 1 tahun 2004 tentang bunga 

yang intinya mengharamkan bunga bank yang didalamnya 

terdapat unsur-unsur riba (Abhimantra, 2013). 

Namun pemahaman nasabah tentang perbankan syariah 

ini masih terlihat sangat rendah di bandingkan dengan 

perbankan konvensional. pemahaman yang rendah terhadap 

perbankan syariah salah satunya di akibatkan kurang sosialisasi 

yang di lakukan terhadap prinsip dan sistem ekonomi syariah. 

Dengan demikian, hal tersebut sangatlah mempengaruhi 

pemikiran dan sikap masyarakat terhadap bank syariah. Maka 

tugas penting yang harus dilakukan oleh pengelola bank syariah 

adalah meningkatkan sosialisasi, sehingga pengetahuan 

masyarakat mengenai bank syariah tidak hanya terbatas pada 

bank yang menggunakan sistem bagi hasil. Cara tersebut 

merupakan salah satu untuk memberikan pengetahuan 

mengenai bank syariah, semakin baik pengetahuan tentang 

bank syariah semakin tinggi minat menabung nasabah terhadap 

bank syariah (Rosyid, 2016). 
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2.5 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu berfungsi menjadi acuan dasar yang 

berisikan teori-teori atau temuan-temuan terdahulu yang 

mendukung penelitian. Temuan terdahulu dapat dijadikan sebagai 

teori pendukung dan sebagai pembanding dalam suatu penelitian. 

Penelitian Yuliawan (2011) mengenai “Pengaruh 

Pengetahuan Konsumen Mengenai Perbankan Syariah Terhadap 

Keputusan Menjadi Nasabah pada PT Bank Syariah Cabang 

Bandung” menggunakan metode kuantitatif regresi sederana 

dengan metode ini akan dapat mempengaruhi variable bebas 

pengetahuan konsumen terhadap variable terikat. Hasil dari 

penelitian ini adalah Berdasarkan koefisien  determinasi adalah 

sebesar 44.8%. Hal ini berarti bahwa pengetahuan konsumen 

berpengaruh terhadap keputusan konsumen sebesar 44.8 %. Dari 

hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa ternyata pengetahuan 

konsumen memberikan pengaruh kepada keputusan konsumen 

sedangkan sisanya 55.2 % dipengaruhi oleh faktor lain diluar 

variabel X ( Pengetahuan Konsumen ) yang tidak diteliti. 

Penelitian Hidayah (2016) mengenai Peran Perbankan 

Syariah dalam Sosialisasi dan Edukasi masyarakat tentang 

kemanfaatan produk dan jasa Perbankan Syariah penelitian ini 

menggunkan metode kuantitatif dengan hasil penelitian masyarakat 

berharap meningkat nya sosialisasi dan edukasi bank terhadap 

nasabah tentang perbankan syariah. 
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Penelitian Abhimantra (2013) mengenai Analisis “Fakto-

Faktor yang Mempengaruhi Nasabah (mahasiswa) memilih 

menabung pada Bank Syariah” dengan metode kuantitatif dengan 

hasil penelitian Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

dihasilkan bahwa faktor-faktor seperti pengetahuan, religiusitas, 

produk, reputasi dan pelayanan di Bank Syariah memiliki pengaruh 

positif terhadap keputusan memilih menabung di Bank Syariah, 

meskipun tidak signifikan. Hal ini dibuktikan dengan nilai adjusted 

R square sebesar 45,5%. Dengan proporsi pengaruh terbesar 

dipegang oleh produk, dilanjutkan oleh religiusitas, reputasi, 

pelayanan, dan pengetahuan. 

Penelitian Rosyid (2016) mengenai Pengetahuan Perbankan 

Syariah dan Pengaruhnya terhadap Minat Menabung Santri Dan 

Guru .metode yang di gunakan adalah kuantitatif dengan hasil 

penelitian pengaruh pengetahuan yang membuat nasabah minat 

menabung pada bank syariah. 

Penelitian Lestari (2017) mengenai Pengaruh Literasi 

Keuangan terhadap minat menabung (studi pada siswa Sma di Kota 

Bandung) dengan metode penelitian kuantitatif, hasil dari 

penelitiannya menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh 

secara signifikan terhadap minat menabung sebesar 79,57% dan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No 
Peneliti/

Tahun 
Metode Hasil Persamaan  Perbedaan 

1 Yuliawa

n (2011) 

“ 

Pengaruh 

pengetah

uan 

Konsume

n 

mengena

i 

Perbakan 

Syariah 

terhadap 

keputusa

n 

menjadi 

Nasabah 

pada PT 

Bank 

Syariah 

Cabang 

Bandung

” 

Menggun

akan 

metode 

kuantitati

f 

regresi 

sederhan

a 

 

metode ini 

akan didapat 

pengaruh 

variabel 

bebas 

(Pengetahua

n 

Konsumen) 

terhadap 

variabel 

terikat 

(Pengambila

n Keputusan 

Menjadi 

Nasabah), 

dan yang 

menjadi 

sampel pada 

penelitian ini 

adalah 

nasabah 

pada Bank 

Jabar 

Syariah 

Bandung 

sebanyak 

101 orang, 

pengambilan 

sampel 

menggunaka

n metode 

teknik 

simple 

random 

sampling, 

kemudian 

dilakukan 

pengujian 

validitas dan 

realiabilit as  

Penelitian ini 

sama-sama 

meneliti 

pengambilan 

keputusan 

menjadi 

nasabah 

bank syariah 

Penelitian 

ini 

menambahk

an variabel  

sosialisai 

dan 

menggunaka

n metode 

analisis 

regresi 

berganda 
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Tabel 2.1 - Lanjutan 

No 
Peneliti/

Tahun 
Metode Hasil Persamaan  Perbedaan 

   terhadap 

data yang 

diperoleh 

  

2 Hidayah 

(2016) “ 

Peran 

Bank 

Syariah 

dalam 

Sosialisa

si dan 

Edukasi 

masyarat 

tentang 

kemanfa

atan 

Produk 

dan Jasa 

Perbanka

n 

Syariah”  

Kualitatif  Harapan 

agar 

masyarakat 

dapat 

meninggalka

n praktik 

riba dalam 

perbankan 

harus 

didukung 

dengan 

peranan 

bank 

syariah 

untuk aktif 

melakukan 

sosialisasi 

dan edukasi 

kepada 

masyarakat 

agar 

terbangun 

pemahaman 

mengenai 

kemanfaatan 

produk dan 

jasa 

perbankan 

syariah. 

Penelitian ini 

sama-sama 

meneliti 

variabel 

sosialisasi 

Penelitian 

ini 

menambahk

an variabel  

tingkat 

literasi dan 

menggunaka

n metode 

analisis 

regresi 

berganda 

3 Abhiman

tra 

(2013) “ 

Analisis 

Faktor-

faktor 

yang 

mempen

garuhi  

Menggun

akan 

metode 

kuantitati

f. 

 

Faktor-

faktor 

seperti 

pengetahuan

, religiusitas, 

produk, 

reputasi dan 

pelayanan di 

Bank  

Penelitian ini 

sama-sama 

meneliti 

tentang 

keputusan 

memilih 

menabung di 

Bank 

Syariah 

Penelitian 

ini 

menggunaka

n variabel 

tingkat 

literasi dan 

sosialisasi 
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Tabel 2.1 - Lanjutan 

No 
Peneliti/

Tahun 
Metode Hasil Persamaan  Perbedaan 

 Nasabah 

(mahasis

wa) 

dalam 

memilih 

menabun

g pada 

Bank 

Syariah” 

 Syariah 

memiliki 

pengaruh 

positif 

terhadap 

keputusan 

memilih 

menabung di 

Bank 

Syariah, 

meskipun 

tidak 

signifikan 

  

4 Rosyid 

(2016) “ 

Pengatah

uan 

Perbanka

n Syariah 

dan 

Pengaruh

nya 

terhadap 

Minat 

Menabun

g Santri 

dan 

Guru” 

Metode 

deskriptif 

kuantitati

f 

 

Hasil 

penelitian 

menunjukka

n bahwa 

nilai thitung 

lebih besar 

dari dari 

ttabel (5,123 

> 1,660) 

maka 

Hoditolak 

dan Ha 

diterima, 

yang berarti 

adanya 

pengaruh 

pengetahuan 

perbankan 

terhadap 

minat 

menabung 

Penelitian ini 

sama-sama 

meneliti 

tentang 

keputusan 

memilih 

menabung di 

Bank 

Syariah 

Penelitian 

ini 

menggunaka

n variabel 

tingkat 

literasi dan 

sosialisasi 

5 Lestari 

(2017) “ 

Pengaruh 

Literasi 

Keuanga

n 

terhadap  

Metode 

deskriptif 

kuantitati

f 

 

Hasil 

penelitian 

menunjukka

n bahwa 

literasi 

keuangan 

berpengaruh  

Penelitian ini 

sama-sama 

meneliti 

tentang 

keputusan 

memilih 

menabung di  

Penelitian 

ini 

menggunaka

n variabel 

tingkat 

literasi dan 

sosialisasi 
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Tabel 2.1 - Lanjutan 

No 
Peneliti/

Tahun 
Metode Hasil Persamaan  Perbedaan 

 Minat 

Menabun

g (studi 

pada 

siswa 

Sma 

Kota 

Bandung

)” 

 secara 

signifikan 

terhadap 

minat 

menabung 

sebesar 

79,57% dan 

sisanya 

dipengaruhi 

oleh faktor 

lain yang 

tidak diteliti 

Bank 

Syariah 

 

Sumber: Data Diolah (2019). 

 

3.6 Kerangka Pemikiran Penelitian 

Dalam sebuah rancangan penelitian diperlukan adanya 

sebuah kerangka pemikiran. Sebagaimana yang diketahui bahwa 

kerangka pemikiran merupakan alur dari sebuah penelitian yang 

dirancang sebelum proses dari penelitian tersebut berlangsung. 

Keputusan dalam pemilihan produk merupakan hasilkan dari 

sebuah evaluasi yang dilakukan nasabah dalam pemilihan produk 

yang telah ditawarkan oleh pihak bank. Segala informasi yang 

diterima oleh nasabah dipertimbangkan kemudian menjadi sebuah 

keputusan dalam memilih. Keputusan nasabah dalam pemilihan 

produk Tabungan Firdaus pada PT Bank Aceh Syariah cabang 

Tapak Tuan dipengaruhi oleh faktor literasi dan sosialisasi, dengan 

demikian kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat dilihat 

sebagai berikut: 
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Sumber: Data diolah (2020) 

Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 

 

 

2.7 Hipotesis  

Dari permasalahan dan teori yang ada maka dapat disusun 

hipotesis sebagai berikut: 

H1 

 

: 

 

Literasi berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam 

memilih produk tabungan Firdaus pada PT Bank Aceh 

Syariah Cabang Tapak Tuan. 

H2 : Sosialisasiberpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam 

memilih produk tabungan Firdaus pada PT Bank Aceh 

Syariah Cabang Tapak Tuan. 

 

Literasi produk 

(X1) 

Sosialisasi 

Produk (X2) 

Keputusan nasabah 

dalam pemilihan Produk 

Tabungan Firdaus PT 

Bank Aceh Syariah 

Cabang Tapak Tuan  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah PT BankAceh Syariah Cabang 

Tapak Tuan. Pemilihan PT Bank Aceh Syariah Cabang Tapak Tuan 

sebagai lokasi penelitian tentang pengaruh tingkat literasi dan 

sosialisasi nasabah terhadap pengambilan produk tabungan Firdaus 

pada PT Bank Aceh Syariah Cabang Tapak Tuan dikarenakan 

berdasarkan hasil survei awal, peneliti melihat bahwasanya nasabah 

PT Bank Aceh Syariah Cabang Tapak Tuan belum sepenuhnya 

memahami tentang proses konversi yang telah dilakukan PT Bank 

Aceh Syariah pada tahun 2016 lalu. Dari sisi produk , nasabah PT 

Bank Syariah Cabang Tapak Tuan memiliki tingkat literasi yang 

rendah mengenai produk yang selama ini telah digunakan terkait 

kondisi paska konversi pada sistem syariah. Jika berbicara 

rendahnya tingkat literasi nasabah, maka proses penyaluran 

informasi dalam bentuk edukasi atau sosialisasi adalah hal yang 

harus dioptimalkan. Namun, proses sosialisasi produk yang 

dilakukan PT Bank Aceh Syariah dirasa belum merata pada seluruh 

nasabahnya sehingga nasabah memiliki literasi yang rendah 

terhadap Bank tersebut. 
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3.2 Jenis Penelitian  

Penelitian yaitu suatu penyelidikan yang baik dan teratur 

dan terus-menerus dapat memecahkan suatu masalah (Nazir, 2014). 

Penelitian ini tergolong pada kategori penelitian kuantitatif. Metode 

penelitian kuantitatif bisa diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi dan sampel, teknik pengambilan sampel pada 

dasarnya dilakukan secara random (acak), pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif 

/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan(Sugiyono, 2014).Pendekatan yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan penelitian lapangan (field 

research) yakni untuk menganalisispengaruh tingkat literasi dan 

sosialisasi nasabah terhadap pengambilan produk tabungan Firdaus 

pada PT Bank Aceh Syariah Cabang Tapak Tuan.Peneliti dalam 

menganalisis data yang diperoleh di lapangan menggunakan 

program software spreadsheet seperti microsoft excel, dan juga 

program statistik SPSS versi 25. 

 

3.3 Tahapan Penelitian  

Adapun tahapan penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Penelitian dimulai  dari survei pendahuluan yaitu dengan 

menyebarkan 100 kuesioner kepada nasabah Bank Aceh Syariah 

Cabang Tapak Tuan yang mengunakan produk tabungan 

Firdaus. 
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2. Mengumpulkan data dari hasil penyebaran kuesioner kepada 

responden. 

3. Melakukan uji validitas dan reliabilitas dengan menggunakan 

bantuan program statistik SPSS versi 25. 

4. Melakukan uji dan pengolahan data dengan menggunakan 

model analisis regresi linier berganda dengan menggunakan 

program statistik SPSS versi 25. 

5. Penulisan laporan hasil penelitian dimulai dari latar belakang 

masalah, permasalahan, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

landasan teori, metode analisis, tahapan pengumpulan data, hasil 

dan pembahasan, kesimpulan, dan saran dari penelitian ini. 

 

3.4 Sumber Data  

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sumber data perimer dan sumber data suknder 

1. Data primer  

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber 

asli. Dalam hal ini maka proses pengumpulan datanya perlu 

dilakukan dengan memperhatikan siapa sumber utama yang 

dijadikan objek penelitian, dengan demikian pengumpulan data 

primer merupakan bagian integral dari proses penelitian ekonomi 

yang digunakan untuk mengambil keputusan (Muhammad, 2008). 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari lapangan 

melalui data dari hasil kuesioner/angket yang dibagikan langsung 

kepada  nasabah PT Bank Aceh Syariah Cabang Tapak Tuan yang 
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melakukan pengambilan produk tabungan Firdaus. Peneliti dapat 

mengontrol tentang kualitas data tersebut hal ini dikarnakan 

peneliti secara historis memahami proses pengumpulannya. 

2. Data sekunder 

Data sekunder data-data yang didapatkan dari sumber lain 

yang berfungsi sebagai data pendukung, yang diperoleh dari buku-

buku atau laporan-laporan hasil penelitian yang pernah dilakukan. 

Data sekunder ini bersifat umum, dikatakan bersifat umum karena 

ia hanya bisa diketahui oleh pihak yang merasa berkepentingan 

dengan memenuhi pensyaratan tertentu  atau tanpa pensyaratan 

tertentu (Bungin, 2005:130) 

 

3.5 Populasi dan Sampel Penelitian 

 Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari 

atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011). Populasi 

merupakan kumpulan dari individu dengan kualitas serta ciri-ciri 

yang telah ditetapkan. Populasi dalam penelitian ini yaitunasabah 

PT Bank Aceh Syariah Cabang Tapak Tuan yang melakukan 

pengambilan produk tabungan firdaus. 

 Pada tahun 2019 jumlah nasabah yang menggunakan 

produk tabungan Firdaus sebanyak 15.315 (orang). Jumlah nasabah 

terus mengalami peningkatan secara signifikan yaitu pada tahun 

pasca konversi nya Bank Aceh tahun 2016, 2017, 2018 dan 2019. 
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Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Di mana, sampel yang diambil 

dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili) (Sugiyono, 

2011).Untuk menentukan ukuran sampel yang akan diteliti dapat 

dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin dalam Sugiyono 

(2014) sebagai berikut: 

 

   
 

     
                                                                   3.1) 

    
     

              
 =  99,35Dibulatkan menjadi    

   100 responden. 

 

keterangan: 

n :   Ukuran sampel 

N :  Ukuran populasi 

e : Presentase ketidaktelitian karena kesalahan dalam pengambilan 

sampel dalam penelitian diambil 10% 

 

Teknik sampling  merupakan teknik pengambilan sampel. 

Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, 

terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan probability sampling dengan 

jenis simple random sampling. Menurut Sugiyono (2014) 

Probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang 

memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) 

populasi untuk dipilih menjadi sampel. Menurut Sugiyono (2014) 
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bahwa dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota 

sampel dari populasi dilakukan secara acak sederhana tanpa 

memperhartikan strata yang ada dalam populasi itu. Cara demikian 

dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen (Sugiyono, 

2014). 

Pada penelitian ini dilakukan teknik pengambilan sampel 

dengan menggunakan random sampling, hal ini dilakukan karena 

anggota populasiyaitu nasabah PT Bank Aceh Syariah Cabang 

Tapak Tuan yang melakukan pengambilan produk tabungan 

Firdaus memiliki peluang yang sama untuk dijadikan sampel.   

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data primer dari sumbernya dapat dilakukan 

secara langsung dengan berbagai macam cara. Dalam penelitian ini 

data primer dikumpulkan menggunakan cara kuisioner/angket. 

Kuisioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang baik bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang diukur dan 

tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Selain itu juga, 

kuisioner cocok digunakan apabila jumlah responden cukup besar 

dan tersebar di wilayah yang luas. Kuisioner dapat berupa 

pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan 

kepada responden secara langsung atau melaui internet (Sugiyono, 

2014). 
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Dalam hal ini, kuisioner yang digunakan dalam 

menghimpun data primer lebih dahulu diuji validitas dan 

reliabilitas pertanyaaan atau pernyataan. Tujuannya adalah agar 

mampu dipahami oleh responden guna mendapatkan data yang 

sesuai dengan yang diharapkan. Setelah melalui proses kesesuaian 

pada pertanyaan atau pernyataan, proses selanjutnya adalah 

melakukan penyebaran kuisioner kepada nasabah PT Bank Aceh 

Syariah Cabang Tapak Tuan yang melakukan pengambilan produk 

tabungan Firdaus yang menjadi responden dalam penelitian ini. 

Hasil dari kuisioner tersebut kemudian dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas dengan menggunakan SPSS versi 26.  

 

3.7 Defenisi Oprasionalisasi Variabel 

 Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai 

dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2014:61). Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah variabel bebas  atau variabel 

independen (X) dan variabel terikat atau dependen (Y).  

Variabel bebas atau variabel independen. Menurut 

Sugiyono (2014) variabel bebas merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel penelitian ini 

terdiri dari tiga variabel independen (bebas) yaitu : X1: Literasi 

Produk, X2: Sosialisasi Produk, dan X3: Keputusan Nasabah.  
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1. Literasi Produk (X1),  Menurut Kotler, (2000).Litrasi adaalah 

perilaku/sikap yang dimiliki konsumen yang dipengaruhi oleh 

pengetahuan yang  mereka dapatkan. Dengan tingkat literasi 

(pemahaman) yang dimilikinya konsumen dapat memproses 

informasi baru, membuat pertimbangan dan mengambilan 

keputusan. Dalam menghadapi penawaran produk/jasa, 

informasi yang dimiliki oleh konsumen mengenai produk/jasa 

akan mempengaruhi perilaku dalam pembelian produk/jasa. 

2. Sosialisasi Produk (X2), merupakan proses sosial yang 

dilakukan seseorang atau proses sepanjang umur yang perlu 

dilewati seseorang manusia untuk menjadikan seoranganggota 

kelompok dan masyarakatnya melalui pembelajaran kebudayaan 

dari sebuah kelompok dan masyarakat tersebut (Waluya, 2007). 

3. Keputusan Nasabah (Y), Setiadi (2003) keputusan konsumen 

adalah proses pengintegrasian yang mengkombinasikan 

pengetahuan untuk dapat mengevaluasi dua atau lebih perilaku 

alternatif, dan memilih salah satu. 

 

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk dapat 

menentukan jenis dan indikator dari variabel-variabel yang terkait 

dalam penelitian ini. Selain itu, operasionalisasi variabel bertujuan 

untuk dapat menentukan skala pengukuran dari masing-masing 

variabel, sehingga pengujian hipotesis dengan menggunakan alat 

bantu dapat dilakukan dengan tepat. Operasionalisasi variabel 

dalam penelitiannya ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 3.1 

Maktriks Oprasionalisasi Penelitian 

No Variabel Defenisi Variable Indikator Sumber Skala 

Ukur 

1. Literasi 

Produk 

(X1) 

Perilaku/sikap yang 

dimiliki konsumen 

dipengaruhi oleh 

pengetahuan yang  

mereka dapatkan. 

Dengan tingkat 

literasi 

(pemahaman) yang 

dimilikinya 

konsumen dapat 

memproses 

informasi baru, 

membuat 

pertimbangan dan 

mengambilan 

keputusan. Dalam 

menghadapi 

penawaran 

produk/jasa, 

informasi yang 

dimiliki oleh 

konsumen 

mengenai 

produk/jasa akan 

mempengaruhi 

perilaku dalam 

pembelian 

produk/jasa  

1. Pengetahu

an tentang 

karakterist

ik atau 

atribut 

produk. 

2. Pengetahu

an tentang 

manfaat 

produk 

Jenis 

pengetahu

an produk. 

3. Pengetahu

an tentang 

kepuasan 

suatu 

produk. 

4. Pengetahu

an tentang 

konsep 

dasar bank 

syariah 

(Kotler, 

2000) 

Likert  

2. Sosialisa

si Produk 

(X2) 

Proses  belajar 

individu saling 

mempengaruhi satu 

sama lain  

1. Sikap 

2. Intraksi  

3. 

Pengetahuan 

4. Motivasi 

5. 

Peningkatan 

(Sumatri, 

2019). 

Likert 

3. Keputusa

n 

Nasabah 

(Y) 

Keputusan 

konsumen adalah 

proses 

pengintegrasian 

yang 

1. Pengenal

an 

masalah  

2. Pencarian 

informasi 

(Setiadi, 

2003) 

Likert 
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mengkombinasikan 

pengetahuan untuk 

dapat mengevaluasi 

dua atau lebih 

perilaku alternatif, 

dan memilih salah 

satu  

3. Evaluasi 

alternativ

e 

4. Keputusa

n 

pembelia

n 

5. Perilaku 

pasca 

pemilihan 

produk 

Sumber:  Dari Berbagai Referensi (2020) 

 

3.8 Skala Pengukuran 

Menurut Sanusi, (2011). Skala pengukuran adalah 

kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk dapat 

menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, 

sehingga alat ukur tersebut jika digunakan dalam pengukuran akan 

menghasilkan data kuantitatif. Dalam pengukuran yang dilakukan 

adalah menggunakan skala Likert. Skala likert yang didasarkan 

pada penjumlahan sikap responden dalam merespons pertanyaan 

berkaitan inndikator-indikator suatu konsep atau variable yang 

sedang diukur. Dalam hal ini, responden diminta untuk menyatakan 

setuju atau tidak setuju terhadap setiap pertanyaan yang diberikan. 

Skala likert lazin menggunakan lima titik dengan lebel netral 

ditengah (tiga). Skala liker paling banyak dipakai sehingga lebih 

popular dibandingkan skala lainnya. Berikut adalah contohnya: 
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Tabel 3.2 

Item Instrumen Yang Menggunakan Skala Likert 

Kategori Kategori 

Sangat Setuju Sangat Baik 

Setuju Baik 

Netral Netral 

Tidak Setuju Tidak Baik 

Sangat Tidak Setuju Sangat Tidak Baik 

 

 Dari Tabel 3.2 item instrumen yang menggunakan skala 

likertdapat di pahami bahwa skala 1 sampai dengan 5 guna untuk 

memudahkan reponden dalam menjawab pernyataan yang diajukan 

peneliti. Dari  tiap-tiap pertanyaan/pernyataan akan dijawab oleh 

responden berdasarkan skala likert. Berdasarkan hipotesis, 

indikator pertanyaanmencakup variabel bebas di antaranya faktor 

literasi, sosialisasi dan keputusan nasabah pada PT BankAceh 

Syariah Cabang Tapak Tuan. 

 

Tabel 3.3 

Skala Pengukuran Responden (skala likert 1-5) 

No Jawaban Kode 

1 Sangat Tidak Setuju STS 

2 Tidak Setuju TS 

3 Netral N 

4 Setuju S 

5 Sangat Setuju SS 

   Sumber: Sanusi (2011:59) 
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3.9 Uji Kualitas Data Penelitian 

3.9.1 Uji Validitas 

Validitas adalah pengukuran yang menunjukan tingkat 

ketepatan (keshihan) ukuran suatu instrumen terhadap konsep yang 

akan diteliti. Suatu instrumen adalah tepat untuk digunakan sebagai 

ukuran suatu konsep jika memiliki tingkat validitas yang tinggi. 

Sebaliknya, validitas yang rendah mencerminkan bahwa instrumen 

kurang tepat untuk diterapkan (Suharso, 2009). 

Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliable 

dalam pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelitian 

akanmenjadi valid dan reliable. Jadi instrumen yang valid dan 

reliable merupakan syarat yang mutlak untuk mendapatkan hasil 

penelitian yang valid dan reliable. hal ini tidak berarti bahwa 

dengan menggunakan instrumen yang telah teruji validitas dan 

reliabilitasnya, otomatis hasil (data) penelitian menjadi valid dan 

reliable. Hal ini masih dipengaruhi oleh kondisi objek yang diteliti, 

dan kemampuan orang yang menggunakan instrumen untuk 

mengumpulkan data. Oleh karna itu peneliti harus mampu 

menggunakan instruen dan mangatur variabel yang diteliti 

(Sugiyono, 2010). 

Ujivaliditas dapat dihitung dengan melakukan perbandingan 

antaranilai r hitung dengan nilai r tabel. Apabila r hitung lebih 

besar dari rtabel dan memiliki nilai positif, maka pertanyaan yang 

diujidikatakan valid. Kriteria penilaian uji validitas yang 

digunakantersebut yaitu: 
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a. Jika r hitung lebih besar dari r tabel, maka komponenkuesioner 

dinyatakan valid. 

b. Jika r hitung lebih kecil dari r tabel, maka komponenkuesioner 

dinyatakan tidak valid. 

 

3.9.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan instrumen yang digunakan dalam 

penelitian guna untuk dapat mengetahui sejauh mana hasil dari 

suatu pengukuran dapat relative konsisten meskipun pengukuran 

tersebut dilakukan berulang kali (Singarimbun, 1995).Uji 

reliabilitas ini dilakukan untuk dapat mengetahui sejauh mana 

kuesioner yang digunakan dapat memperlihatkan kestabilan dari 

hasil penelitian berikutnya dengan menggunakan uji statistic 

Cronbach Alpha () (Ghozali 2011). Kreteria penilaian uji 

reliabilitas yang digunakan tersebut yaitu: 

a. Jika hasil dari koefesien alpha lebih besar dari 0,60 makan 

koesioner tersebut dinyatakan reliable. 

b. Jika hasil dari koefesien alpha lebih kecil dari 0,60 maka 

kuesioner tersebut dinyatakan tidak reliable. 

 

3.10 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dlakukan guna untuk mengetahui 

kelayakan dari suatu model regresi. Sebelum melakukannya 

dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu. Dalam penelitian ini, 

uji asumsi klasik yang di gunakan sebagai berikut: 
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3.10.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji untuk mengukurnapakah data kita 

memiliki distribusi normal sehingga dapat digunakan dalam 

statistic parametric. Salah satu motode yang digunakan untuk 

mendekteksi masalah normalitas adalah: Kolmogorov-smirnov 

yang digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari 

populasi berditribusi normal. Pengujian normalitas data pada 

penelitian menggunakan uji one sampel Kolmogorov-smirno dan  

P-P Plot Uji Normalitas, dasar pengambilan keputusan sebagai 

berikut: 

1. Jika nilai signifikasi >0,05, maka data tersebut berdistribusi 

normal. 

2. Jika nilai signifikasi<0,05, maka data tersebut tidak berdistribusi 

normal. 

 

3.10.2 Uji Multikoliertas 

 Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau 

tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam 

suatu model regresi linear berganda. Jika ada korelasi yang tinggi 

di antara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara 

variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu. 

Untuk menguji multikolinieritas dengan cara melihat nilai VIF 

masing-masing variabel independen, jika nilai VIF < 10 atau besar 

toleransi > 0,1 (10%),  maka dapat disimpulkan data bebas dari 

gejala multikolinieritas. 
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3.10.3Uji Heteroskedastistas 

 Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah 

terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu ke pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika varians dari residual 1 pengamat ke 

pengamat lain tetap, maka dikatakan heteroskedastisitas. Model 

regsi yang baik adalah model regsi yang heteroskedastistas atau 

tidak terjadi heteroskedastistitas karna data ini menghimpun data 

yang mewakili berbagai ukuran (Ghozali, 2011). 

3.11 Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah suatu analisis yang 

mengukur pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat 

Analisis regresi berganda mempunyai kaedah yang sama seperti 

analisis regresi sederhana (Danang, 2013). Jadi analisis ini 

bertujuan untuk mengukur pengaruh dari tingkat literasi dan 

sosialisasi nasabah terhadap keputusan pemilihan produk tabungan 

Firdaus pada PT Bank Aceh Syariah Cabang Tapak Tuan. Model 

regresi linier berganda adalah: 

 

        Y =    b1x1 + b2x2+ e (3.2) 

   

Di mana: 

 Y   = Keputusan nasabah 

      = Konstanta 

b1, 2   = Koefisien regresi variabel bebas 

x1   = Literasi 
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x2   = Sosialisasi 

     e    = Error 

 

3.12 Metode Analisis Data 

Analisis regresi ingin mempelajari bagaimana eratnya 

hubungan antara satu atau beberapa variabel independen dengan 

sebuah variabel dependen. Jika parameter dari suatu hubungan 

fungsional antara satu variabel dependen dengan lebih dari satu 

variabel ingin diestimasikan, maka analisis regresi yang dikerjakan 

berkenaan dengan regresi berganda (multiple regression).  

 

3.13 Uji Hipotesis  

Dalam pengujian hipotesis pada penelitian inimenggunakan 

dua pengujian. yang pertama adalahuji-t digunakan untuk 

mengetahui pengaruh terhadap setiapvariabel independen (bebas) 

secara parsial terhadap variabeldependen. Dan yang kedua adalah 

uji-F yangdigunakan untuk melihat pengaruh dari variabel 

independen(bebas) secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen(terikat). Adapun model pengujian tersebut adalah: 

3.13.1 Uji Parsial (Uji-t) 

Uji t adalah uji yang dilakukan dengan melihat seberapa 

jauh pengaruh satu variabel bebas secara individual dalam 

memperjelas atau menerangkan variasi variabel terikat. Kriteria 

pengambilan keputusan Uji t adalah sebagai berikut: 
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1. Jika nilai sig < 0,05 atau t         >t      , maka Ha diterima 

dan H0 ditolak, ini berarti variabel independen bebas 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen secara 

simultan.. 

2. Jika nilai sig > 0,05 atau t         <t      , maka Ha ditolak dan 

H0 diterima, ini berarti variabel independen bebas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen secara 

parsial. 

Uji tabel t ini digunakan untuk melihat pengaruh antar 

variabel independen dengan variabel dependen secara parsial 

(masing-masing) sehingga dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

H01 : Literasi tidak mempengaruhi nasabah dalam memilih 

produk tabungan Firdaus pada PT Bank Aceh Syariah 

Cabang Tapak Tuan 

H1 : Literasi mempengaruhi nasabah dalam memilih produk 

tabungan Firdaus pada PT Bank Aceh Syariah Cabang 

Tapak Tuan. 

H02 : Sosialisasi tidak mempengaruhi nasabah dalam memilih 

produk Tabungan Firdaus pada PT Bank Aceh Syariah 

Cabang Tapak Tuan. 

H2 : Sosialisasi mempengaruhi nasabah dalam memilih produk 

tabungan Firdaus pada PT Bank Aceh Syariah Cabang 

Tapak Tuan. 
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3.13.2 Uji Simultan (Uji-F) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah pengaruh variabel 

independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Kriteria pengambilan Uji F adalah: 

1. Jika nilai sig. < 0,05 atau F         <F       maka Ho diterima 

dan Ha ditolak, ini menyatakan bahwa semua variabel 

independen tidak mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen. 

2. Jika nilai sig. > 0,05 atau F         >F      maka Ho ditolak 

dan Ha diterima, ini menyatakan bahwa semua variabel 

independen mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen (Ghozali, 2012:99). 

 

Uji tabel F digunakan untuk melihat pengaruh antara 

variabel independen dengan dependen secara simultan (bersama-

sama) sehingga dapat dirumuskan hipotesis untuk yang kedua 

dalam uraian kalimat, sebagai berikut: 

 

H0 = literasi dan sosialisasi tidak berpengaruh secara simultan 

dalam pememilihan produk tabungan Firdaus pada PT Bank 

Aceh Syariah Cabang Tapak Tuan. 

Ha = literasi dan sosialisasi berpengaruh secara simultan dalam 

pemilihan produk tabungan Firdaus pada PT Bank Aceh 

Syariah Cabang Tapak Tuan.  
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Dengan menggunakan tingkat signifikansi (α) 5%. H0 

diterima jika Sig. F > 0,05 artinya tidak ada pengaruh yang 

simultan antara literasi dan sosialisasi nasabah terhadap keputusan 

memilih produk tabungan Firdaus pada PT Bank Aceh Syariah 

Cabang Tapak Tuan. Sebaliknya Ha diterima jika Sig. F < 0,05 

artinya ada pengaruh yang simultan antara literasi dan sosialisasi 

terhadap nasabah dalam keputusan menggunakan produk tabungan 

Firdaus pada PT Bank Aceh Syariah Cabang Tapak Tuan. 

3.13.3 Uji    (koefisien determinasi) 

Uji ini menunjukan sejauh apa tingkat hubungan antar 

variable dependen (Y) dengan variable dependen (X) 

mempengaruhi variable dependen (Y). pada intinya adalah untuk 

mengukr seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variable dependen. Nilai koefesien determinan adalah antar 

nol dan satu. Nilai    yang kecil berarti kemampuan variabel-

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

                                     (3.3) 

Keterangan : 

   = Koefisien Determinasi 

   = Koefisien Korelasi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Gambaran Umum PT Bank Aceh Syariah Cabang Tapak 

Tuan 

PT. Bank Aceh mengukir sejarah baru melalui hasil rapat 

RUPSLB (Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa) tanggal 25 

Mei 2015 bahwa Bank Aceh melakukan perubahan kegiatan 

usaha dari sistem konvensional menjadi sistem syariah 

seluruhnya. Maka dimulai setelah tanggal keputusan tersebut 

proses konversi dimulai  dengan tim konversi Bank Aceh dengan 

diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan. Setelah melalui berbagai 

tahapan dan proses perizinan yang disyaratkan oleh OJK akhirnya 

Bank Aceh mendapatkan izin operasional konversi dari Dewan 

Komisioner OJK Pusat untuk perubahan kegiatan usaha dari 

sistem konvensional ke sistem syariah secara menyeluruh. 

Izin operasional konversi tersebut ditetapkan berdasarkan 

Keputusan Dewan Komisioner OJK  Nomor. KEP-44/D.03/206 

tanggal 1 September 2016 Perihal Pemberian Izin Perubahan 

Kegiatan Usaha Bank Umum Konvensional Menjadi Bank Umum 

Syariah PT Bank Aceh yang diserahkan langsung oleh Dewan 

Komisioner OJK  kepada Gubernur Aceh Zaini Abdullah melalui 

 Kepala OJK Provinsi Aceh Ahmad Wijaya Putra di Banda Aceh. 

Sesuai dengan ketentuan yang berlaku bahwa kegiatan 

operasional Bank Aceh Syariah baru dapat dilaksanakan setelah 
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diumumkan kepada masyarakat selambat-lambatnya10 hari dari 

hari ini. Perubahan sistem operasional dilaksana-kan pada tanggal 

19 September 2016 secara serentak pada seluruh jaringan kantor 

Bank Aceh. Dan sejak tanggal tersebut Bank Aceh telah dapat 

melayani seluruh nasabah dan masyarakat dengan sistem syariah 

murni mengutip Ketentuan PBI Nomor 11/15/PBI/2009. 

Proses konversi Bank Aceh menjadi Bank Syariah 

diharapkan dapat membawa dampak positif pada seluruh aspek 

kehidupan ekonomi dan sosial masyarakat. Dengan menjadi Bank 

Syariah, Bank Aceh bisa menjadi salah satu titik episentrum 

pertumbuhan ekonomi dan pembangunan daerah yang lebih 

optimal. 

Kantor Pusat Bank Aceh berlokasi di Jalan Mr. Mohd. 

Hasan No 89 Batoh Banda Aceh. Sampai dengan tanggal 19 

September 2016, Bank memiliki 1 Kantor Pusat, 26 Kantor 

Cabang, 85 Kantor Cabang Pembantu, 15 Kantor Kas, 13 

Payment Point, 2 Mobil Kas Keliling, serta 201  Gerai ATM 

Bank Aceh. 

PT. Bank Aceh Syariah cabang Tapaktuan beralamat di 

Jalan Tapaktuan Subulussalam Nomor 8, Hilir, Tapak Tuan, 

Kabupaten Aceh Selatan. Selaras dengan rencana strategis jangka 

menengah Bank sebagaimana telah dicantumkan dalam Corporate 

Plan PT. Bank Aceh Syariah Tahun 2018 – 2022, Bank terus 

melakukan penguatan landasan ideal operasional melalui 

penyesuaian visi dan misi yang lebih kuat dan fokus pada tujuan 
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dan cita-cita jangka panjang yang lebih akomodatif terhadap semua 

pemangku kepentingan. Penyesuaian landasan ideal tersebut 

dimulai sejak ditetapkan dengan komitmen seluruh sumberdaya 

organisasi dengan daya upaya maksimal untuk mewujudkannya. 

Adapun visi dan misi PT. Bank Aceh Syariah cabang Tapaktuan 

ialah sebagai berikut: 

 

Visi 

 Menjadi “Bank Syariah Terdepan dan Terpercaya dalam 

Pelayanan di Indonesia” 

 

Misi 

1. Menjadi penggerak perekonomian Aceh dan pendukung agenda 

pembangunan daerah. 

2. Memberi layanan terbaik dan lengkap berbasis TI untuk semua 

segmen nasabah, terutama sektor usaha kecil, menengah, sektor 

pemerintah maupun korporasi. 

3. Menjadi bank yang memotivasi karyawan, nasabah 

dan stakeholders untuk menerapkan prinsip syariah dalam 

muamalah secara komprehensif (syumul). 

4. Memberi nilai tambah yang tinggi bagi pemegang saham dan 

masyarakat Aceh umumnya. 

5. Menjadi perusahaan pilihan utama bagi profesional perbankan 

syariah di Aceh. 
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4.2 Karakteristik Responden Penelitian  

4.2.1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Pada bagian ini responden dibagi berdasarkan jenis 

kelamin. Pembagiannya dapat dilihat pada table 4.1. berikut: 

 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

1 Laki-laki 38 38 % 

2 Perempuan 62 62 % 

Total Responden 100 100 % 

Sumber: Data primer diolah (2020). 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa dari 100 

responden yang terpilih, didominasi oleh responden yang berjenis 

kelamin perempuan dengan jumlah responden sebanyak 62 orang 

(62%) kemudian jumlah responden laki-laki sebanyak 38 orang 

(38%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

nasabah yang memilih tabungan Firdaus di PT. Bank Aceh Syariah 

cabang Tapaktuan adalah perempuan. 

 

4.2.2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tingkat usia seseorang dapat menunjukkan tingkat 

kematangan seorang sehingga dapat mempengaruhi perilaku orang 

tersebut dalam pengambilan keputusan. Salah satunya adalah 
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menentukan keputusan dalam melakukan perbelanjaan. Pembagian 

kelompok usia responden dapat dilihat pada table 4.2 berikut: 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Kelompok Usia Frekuensi Persentase 

1 17 – 20 Tahun 18 18 % 

2 21 – 30 Tahun 54 54 % 

3 31 – 40 Tahun 16 16 % 

4 >  41 Tahun 12 12 % 

Total Responden 100 100 % 

Sumber: Data primer diolah (2020). 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa dari 100 

responden yang terpilih, didominasi oleh responden pada kelompok 

usia 21 – 30 Tahun dengan jumlah responden sebanyak 54 orang 

(54%), kemudian diikuti oleh kelompok usia 17 – 20 Tahun dengan 

jumlah responden sebanyak 18 orang (18%), dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa sebagian besar konsumen yang memilih 

tabungan Firdaus pada PT. Bank Aceh Syariah cabang Tapaktuan 

adalah dari kelompok usia 17 - 30 Tahun. 

 

 

4.2.3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan juga dapat dijadikan sebagai parameter seorang 

dalam mempengaruhi keputusan orang tersebut dalam berbelanja. 
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Pembagian responden berdasarkan pekerjaan dapat dilihat pada 

tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

No. Pekerjaan Frekuensi Persentase 

1 Pelajar/Mahasiswa 36 36 % 

2 PNS 18 18 % 

3 Wiraswasta 19 19 % 

4 Lainnya 27 27% 

Total Responden 100 100 % 

Sumber: Data primer diolah (2020). 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa dari 100 

responden yang terpilih, didominasi oleh responden yang 

mempunyai pekerjaan sebagai Pelajar/Mahasiswa dengan jumlah 

responden 36 orang (36%), kemudian diikuti oleh responden yang 

mempunyai pekerjaan Lainnya dengan jumlah responden 27 orang 

(27%), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

konsumen yang memilih produk tabungan Firdaus adalah 

Pelajar/Mahasiswa dan pekerjaan lain yang tidak tersebut dalam 

kuesioner penelitian ini. 

4.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah 

Menggunakan Tabungan 

Pada penelitian ini peneliti menetapkan sampel yang 

memiliki pengalaman menggunakan tabungan Firdaus minimal 2 



63 

 
 

(Dua) kali. Adapun pembagian jumlah pengalaman belanja dapat 

dilihat pada tabel 4.4 berikut:  

 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah 

Menggunakan Tabungan Firdaus 

No. Pengalaman Belanja Frekuensi Persentase 

1 2 Kali 48 48 % 

2 3 Kali 29 29 % 

3 4 Kali 14 14 % 

4 5 Kali 9 9 % 

Total Responden 100 100 % 

Sumber: Data primer diolah (2020). 

 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa dari 100 

responden yang terpilih, didominasi oleh responden yang 

mempunyai pengalaman belanja 2 Kali dengan jumlah responden 

48 orang (48%), kemudian diikuti oleh responden yang mempunyai 

pengalaman belanja 3 kali dengan jumlah responden 29 orang 

(29%), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

konsumen yang menjadi sampel dalam penilitian ini adalah 

nasabah yang mempunyai pengalaman menggunakan tabungan 

Firdaus pada PT. Bank Aceh Syariah cabang Tapaktuan 2 – 3 kali. 
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4.3 Uji Instrumen Penelitian 

4.3.1 Uji Validitas 

Uji validitas menunjukkan kemampuan kuesioner dalam 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur. Uji validitas merupakan 

ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu 

instrumen/kuesioner (Afifudin, 2009). Sudarmanto (2005) 

berpendapat bahwa kriteria yang digunakan atau batas minimum 

suatu instrument atau tingkat angket dinyatakan valid, apabila: 

1. Nilai koefisien korelasi yang diperoleh dari analisis 

dibandingkan dengan nilai koefisien korelasi pada table dengan 

tingkat kepercayaan yang telah dipilih. 

2. Dibuat suatu ukuran tertentu, suatu instrument dinyatakan valid 

bila nilai koefisien rtabel < rhitung maka dinyatakan valid, 

apabila rtabel > rhitung maka tidak valid (Arikunto, 2002). 

 

Hasil pengujian instrumen penelitian dari segi validitas 

item–total statistics terhadap 100 responden sebagaimana tertera 

pada tabel berikut, menunjukkan bahwa semua item pernyataan 

mempunyai nilai korelasi r lebih besar dari 0,197 (lihat tabel rtabel 

(0,05) pada lampiran). Dengan demikian berarti item pernyataan 

untuk semua variabel adalah valid. Ringkasan dari hasil uji 

validitas disajikan dalam Tabel 4.5. 
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Tabel 4.5 

Uji Validitas 

Variabel rHitung rTabel Ket 

Literasi  (X1) 

PD1 0,690 0,194 Valid 

PD2 0,667 0,194 Valid 

PD3 0,645 0,194 Valid 

PD4 0,634 0,194 Valid 

Sosialisasi (X2) 

BP1 0,645 0,194 Valid 

BP2 0,713 0,194 Valid 

BP3 0,758 0,194 Valid 

BP4 0,640 0,194 Valid 

BP5 0,699 0,194 Valid 

Kuputusan Nasabah (Y)   

KP1 0,719 0,194 Valid 

KP2 0,736 0,194 Valid 

KP3 0,733 0,194 Valid 

KP4 0,715 0,194 Valid 

KP5 0,717 0,194 Valid 

Sumber: Data diolah (2020) 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dijelaskan bahwa semua 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini semuanya dinyatakan 

valid, karena mempunyai koefisien korelasi di atas dari nilai kritis 

korelasi yaitu sebesar 0,194 sehingga semua pertanyaan yang 

terkandung dalam kuesioner penelitian ini dinyatakan valid untuk 

dilanjutkan penelitian yang lebih mendalam. 
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4.3.1. Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan 

konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan 

kostruk-konstruk (Baktiar, 2010). Indikator atau alat ukur 

dinyatakan memiliki reliabilitas yang tinggi atau dapat dipercaya, 

apabila alat ukur tersebut stabil sehingga dapat diandalkan 

(dependability) dan dapat digunakan untuk meramalkan 

(predictability). Dengan demikian alat ukur tersebut akan 

memberikan hasil pengukuran yang tidak berubah-rubah dan akan 

memberikan hasil yang serupa apabila digunakan berkali-kali. 

Reliabilitas menunjukkan pada sutau pengertian bahwa sesuatu 

instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data yang tidak bersifat tendensius atau mengarahkan 

responden untuk memilih-milih jawaban tertentu. Instrument yang 

reliabel akan menghasilkan data yang sesuia dengan kondisi 

sesungguhnya.  

Selanjutnya, hasil pengujian instrument penelitian dari segi 

reliabilitas item-total statistics terhadap 100 responden. Output 

hasil dari uji reliabilitas menggunakan program SPSS Statistic 25.0 

ringkasan dari hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 4.6. 
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Tabel 4.6 

Uji Reliabilitas 

Korfisien Reabilitas Nilai Kritis Keterangan 

0,913 0,6 Reliabel 

      Sumber: Data diolah (2020) 

Hasil perhitungan uji reabilitas dengan menggunakan 

software SPSS dapat dilihat pada Cronbach’s Alpha. Data 

dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,6. 

 

4.4 Uji Asumsi Klasik 

4.4.1. Uji Normalitas 

 Uji normalitas merupakan salah satu bagian dari uji 

persyaratan analisis data atau uji asumsi klasik, artinya sebelum 

kita melakukan analisis statistik untuk uji hipotesis dalam hal ini 

adalah analisis regresi, maka data penelitian tersebut harus di uji 

kernormalan distribusinya. Tentunya kita juga sudah tahu, kalau 

data yang baik itu adalah data yang berdistribusi normal. Dasar 

Pengambilan Keputusan dalam Uji Normalitas K-S: 

1. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05 maka data 

penelitian berdistribusi normal. 

2. Sebaliknya, jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05 

maka data penelitian tidak berdistribusi normal. 
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Tabel 4.7 

Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

 Std. Deviation 3.17258057 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .072 

Positive .050 

Negative -.072 

Test Statistic .072 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

Sumber: Data diolah (2020) 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan tabel output SPSS tersebut, diketahui bahwa 

nilai signifikansi variabelliterasi Asiymp.Sig (2-tailed) sebesar 

0,200 lebih besar dari 0,05. Maka sesuai dengan dasar pengambilan 

keputusan dalam uji normalitas kolmogorov-smirnov di atas, dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
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Gambar 4.8 

 

Gambar 4.1 

P-P Plot Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

P-P Plot Uji Normalitas 

                         

Pada gambar normal plot Gambar 4.1 terlihat titik-titik menyebar di 

sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Dengan 

melihat tampilan gambar normal plot dapat disimpulkan bahwa 

gambar normal plot memberikan pola distribusi normal. 

Berdasarkan uji asumsi klasik tersebut, dapat dijelaskan bahwa 

semua data yang digunakan dalam penelitian memenuhi semua 

asumsi klasik, sehingga model regresi linear berganda dalam 

penelitian ini layak digunakan. 
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4.4.2   Uji Multikolinieritas 

 Uji multikolinearitas merupakan bagian dari uji asumsi 

klasik (normalitas dan heteroskedastisitas) dalam analisis regresi 

linear berganda. Tujuan digunakannya uji multikolinearitas dalam 

penelitian adalah untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi (hubungan kuat) antar variabel bebas atau variabel 

independent. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabel bebas atau tidak terjadi gejala 

multikolinearitas. 

 Untuk mendeteksi ada tidaknya gejala multikolinearitas 

dalam model regresi, maka dapat dilakukan dengan beberapa cara, 

yaitu: (1) Melihat nilai korelasi antar variabel independent. (2) 

Melihat nilai condition index dan eigenvalue. (3) Melihat nilai 

tolerance dan variance inflating factor (VIF). Dalam kesempatan 

kali ini kita akan memprektekkan cara melakukan uji 

multikolinearitas dengan melihat nilai tolerance dan VIF 

menggunakan program SPSS.  

Dasar Pengambilan Keputusan dalam Uji Multikolinearitas 

(Tolerance dan VIF) Seperti yang kita ketahui, bahwa setiap uji 

statistik yang dilakukan pasti ada dasar pengambilan keputusannya. 

Adapun dasar pengambilan keputusan pada uji multikolinearitas 

dengan Tolerance dan VIF adalah sebagai berikut:  

Pedoman Keputusan Berdasarkan Nilai VIF (Variance 

Inflation Factor) : 
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1. Jika nilai VIF < 10,00 maka artinya tidak terjadi 

multikolinieritas dalam model regresi.  

2. Jika nilai VIF > 10,00 maka artinya terjadi multikolinieritas 

dalam model regresi. 

Kedua dasar pengambilan keputusan dalam uji 

multikolinearitas di atas akan menghasilkan kesimpulan yang sama 

(tidak akan bertentangan). 

 

Tabel 4.8 

Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

 

Unstandardize

dCoefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

Model B 

Std. 

Error 
Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant

) 

6 1.388 
 

4.323 .000 
  

Literasi .498 .102 .416 4.871 .000 .813 1.231 

Sosialisas

i 

.303 .074 .352 4.117 .000 .813 1.231 

Sumber: Data diolah (2020) 

a. Dependent Variabel: Keputusan 

 

Pengambilan keputusan dalam uji multikolinearitas ini, 

dapat dilakukan dengan cara melihat nilai Tolerance dan VIF. 

Berdasarkan tabel output "Coefficients" pada bagian "Collinearity 

Statistics" diketahui nilai Tolerance untuk variabel Literasi (X1) 
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sebesar 0,813 dan variabel Sosialisasi (X2) sebesar 0,813 lebih 

besar dari 0,10. 

Sementara, nilai VIF untuk variabel Literasi (X1) sebesar 

1,231 dan variabel Sosialisasi (X2) sebesar 1,231 lebih kecil dari 

10. Maka mengacu pada dasar pengambilan keputusan dalam uji 

multikolinearitas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

multikolineritas dalam model regresi. 

 

4.4.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah dalam suatu model regresi terdapat persamaan atau 

perbedaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastissitas dan jika 

berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 

homokedastisitas. Deteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas 

dapat dilihat dengan ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik 

scaterplot. Jika ada pola tertentu maka mengindikasikan telah 

terjadi heteroskesdastisitas. Tetapi jika tidak ada pola yang jelas 

serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu 

Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali : 2009). 

 

 

 

 



73 

 
 

Gambar 4.9 

Sacatterplot Uji Heteroskedastisitas 

 

 

Dari gambar 4.2 di atas kita bisa melihat hasil uji 

heteroskedastisitas menggunakan scatterplot telah memenuhi 

syarat heteroskedastisitas karena pada grafik scatterplot di atas 

titik-titiknya tidak membentuk pola tertentu dan tidak teratur, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadinya masalah 

heteroskedastisitas atau bebas dari masalah heteroskedastisitas. 
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4.5 Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Tabel 4.9 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Coefficients
a
 

 

Unstandardiz

ed 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

Beta T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

Model B 

Std. 

Error 

Tolera

nce VIF 

1 (Constan

t) 

6. 1.388 
 

4.32

3 

.000 
  

Literasi .498 .102 .416 4.87

1 

.000 .813 1.23

1 

Sosialisa

si 

.303 .074 .352 4.11

7 

.000 .813 1.23

1 
Sumber: Data diolah (2020) 
a. Dependent Variable: Kepuasan. 

 

Tabel "Unstandardized Coefficients B" memberikan 

informasi tentang persamaan regresi yaitu seberapa besar 

variabelliterasi (X1) dan variabel sosialisasi (X2) memprediksi 

terhadap variabel keputusan (Y). Adapun rumus persamaan regresi 

dalam analisis atau penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e  

Y = 6.000 + 0,498 (X1) + 0,303 (X2)  

 

Berdasarkan persamaan regresi berganda diatas dapat diartikan: 
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1. Koefisien regresi X1, yang diperoleh dari nilai (b1) yaitu sebesar 

0,498 atau 49,8 % bernilai positif. Yang artinya apabila variabel 

literasi mengalami peningkatan sebesar 1% maka semakin 

meningkat tingkat keputusan nasabah dalam pemilihan produk 

Tabungan Firdaus pada PT Bank Aceh Syariah Cabang Tapak 

Tuan sebesar 0,498. 

2. Koefisien regresi X2, yang diperoleh dari nilai (b2) yaitu sebesar 

0,303 atau 30,3 % bernilai positif. Yang artinya apabila variabel 

sosialisasi mengalami peningkatan sebebesar 1% maka semakin 

meningkat tingkat keputusan nasabah dalam pemilihan produk 

Tabungan Firdaus pada PT Bank Aceh Syariah Cabang Tapak 

Tuan sebesar 0,303. 

 

4.6 Uji Hipotesis 

4.7.3 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Uji t merupakan salah satu uji hipotesis penelitian dalam 

analisis regresi linear sederhana maupun analisis regresi linear 

multiples (berganda). Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah 

variabel bebas atau variabel independen (X) secara parsial (sendiri-

sendiri) berpengaruh terhadap variabel terikat atau variabel 

dependen (Y). Apabila         >      , maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, artinya bahwa variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Apabila        <      , maka H0 diterima dan 

Ha ditolak, artinya bahwa variabel independen tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 
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Tabel 4.10 

Uji T 

 

Coefficients
a
 

 

Unstandard

ized 

Coefficient

s 

Standardized 

Coefficients 

t 

 

 

Sig. 

Collinearity 

Statistics 

Model B 

Std. 

Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Const

ant) 

6 1.388 
 

4.32

3 

.000 
  

Litera

si 

.498 .102 .416 4.87

1 

.000 .813 1.23

1 

Sosiali

sasi 

.303 .074 .352 4.11

7 

.000 .813 1.23

1 
Sumber: Data diolah (2020) 
a. Dependent Variable: Keputusan 

 

Berdasarkan nilai t-hitung pada tabel 4.12 maka dapat 

dilakukan kaidah pengujiannya dengan nilai t-tabel, α = 0,05 dan n 

=100, uji satu pihak dk = n – k – 1/ dk = 100-3-1 = 96, sehingga 

diperoleh nilai t-tabel = 1,984 dan hasilnya dapat disimpulkan bahwa: 

1. Literasi (X1) 

 Nilai         variabel literasi (X1) sebesar 4,871 dengan nilai 

       1,984 menunjukkan bahwa         >       (4,871 > 1,984). 

Maka Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga dapat diartikan 

bahwa variabel literasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel keputusan pemilihan nasabah (Y). 
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2. Sosialisasi (X2) 

 Nilai         variabel sosialisasi (X2) sebesar 4,117 dengan nilai 

       1,984 menunjukkan bahwa         >       (4,117 > 1,984). 

Maka Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga dapat diartikan 

bahwa variabel sosialisasi (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel keputusan pemilihan nasabah (Y). 

 

4.7.4 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

 Dasar Pengambilan Keputusan dalam Uji F Ada dua cara 

yang bisa kita gunakan sebagai acuan atau pedoman untuk 

melakukan uji hipotesis dalam uji F. Pertama adalah 

membandingkan nilai signifikansi (Sig.) atau nilai probabilitas hasil 

output Anova. Kedua adalah membandingkan nilai F hitung dengan 

nilai F tabel. Berdasarkan Nilai Signifikansi (Sig.) dari Output 

Anova: 

1. Jika nilai Sig. < 0,05, maka hipotesis diterima. Maka artinya 

variabellietrasi (X1) dan variabel sosialisasi (X2) secara 

simultan (besama-sama) berpengaruh terhadap variabel 

keputusan nasabah (Y). 

2. Jika nilai Sig. > 0,05, maka hipotesis ditolak. Maka artinya 

variabelliterasi (X1) dan variabel sosialisasi (X2) secara 

simultan (besama-sama) tidak berpengaruh terhadap variabel 

keputusan (Y). 

 

  Berdasarkan Perbandingan Nilai F Hitung dengan F Tabel: 
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1. Jika nilai F hitung > F tabel, maka hipotesis diterima. Maka 

artinya variabelLiterasi (X1) dan variabel Sosialisasi (X2) 

secara simultan (besama-sama) berpengaruh terhadap variabel 

keputusan nasabah (Y). 

2. Sebaliknya, Jika nilai F hitung < F tabel, maka hipotesis ditolak. 

Maka artinya variabelLiterasi (X1) dan variabel Sosialisasi (X2)  

secara simultan (besama-sama) tidak berpengaruh terhadap 

variabel keptusan nasabah (Y). 

 

Pada penelitian ini uji F dilakukan dengan bantuan SPSS 

versi 25 dengan taraf signifikan 5% atau 0,05. Dengan taraf 

signifikan sebesar 0,05, df1 (N1) = k-1 = 3-1 = 2 dan df2 (N2) = n 

– k = 100 – 3 = 97, dimana k adalah jumlah variabel dan n adalah 

banyaknya jumlah sampel, maka dapat ditentukan F tabel pada 

penelitian ini sebesar 3,09. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 4.11 

berikut ini: 

Tabel 4.11 Uji F 

 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 733.729 2 366.864 35.712 .000
b
 

Residual 996.461 97 10.273   

Total 1730.190 99    

a. Dependent Variable: Keputusan 

b. Predictors: (Constant), Sosialisasi, Literasi 
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Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa nilai         

sebesar 35,712 dan nilai        sebesar 3,09 dan probalitas 

signifikan 0,000 < 0,05 maka hipotesis diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabelLiterasi (X1) dan variabel Sosialisasi 

(X2) secara simultan (besama-sama) berpengaruh terhadap variabel 

keputusan nasabah (Y) atau berarti signifikan. Dengan demikian, 

maka persyaratan agar kita dapat memaknai nilai koefisien 

determinasi dalam analisis regresi linear berganda sudah terpenuhi. 

 

4.7 Analisis Koefisien Determinasi 

Perhitungan nilai koefisien determinasi sering diartikan 

sebagai seberapa besar kemampuan variable bebas dalam 

menjelaskan varians dari variable terikatnya atau untuk 

menyatakan besarnya kontribusi Variabel X1 terhadap variable Y. 

Koefisien determinasi dapat dicari menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

KD = r2 x 100% 

 

Dimana: 

KD = Koefisien Determinasi 

r = Koefisien Korelasi. 

 

Koefisien determinasi (R Square atau R kuadrat) atau 

disimbolkan dengan "R
2
" yang bermakna sebagai sumbangan 

pengaruh yang diberikan variabel bebas atau variabel independent 
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(X) terhadap variabel terikat atau variabel dependent (Y), atau 

dengan kata lain, nilai koefisien determinasi atau R Square ini 

berguna untuk memprediksi dan melihat seberapa besar kontribusi 

pengaruh yang diberikan variabel X secara simultan (bersama-

sama) terhadap variabel Y. 

Hasil uji F dalam analisis regresi linear berganda bernilai 

signifikan, yang berarti bahwa "ada pengaruh variabel X secara 

simultan (bersama-sama) terhadap variabel Y". Sebaliknya, jika 

hasil analisis dalam uji F tidak signifikan, maka nilai koefisien 

determinasi tidak dapat digunakan atau dipakai untuk memprediksi 

kontribusi pengaruh variabel X secara simultan terhadap variabel 

Y. 

 

Tabel 4.12 

Koefisien Determinasi Literasi (X1) dan variabel Sosialisasi (X2) 

Terhadap Keputusan Nasabah (Y) 

 

 

Berdasarkan tabel output SPSS "Model Summary" di atas, 

diketahui nilai koefisien determinasi atau R Square adalah sebesar 

0,424. Nilai R Square 0,424 ini berasal dari pengkuadratan nilai 

Model Summary
b
 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .651
a
 .424 .412 3.205 

Sumber: Data diolah (2020) 

a. Predictors: (Constant), Sosialisasi, Literasi 

b. Dependent Variable: Kepuasan 
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koefisien korelasi atau "R", yaitu 0,651 x 0,651 = 0,424. Besarnya 

angka koefisien determinasi (R Square) adalah 0,424 atau sama 

dengan 42,4%. Angka tersebut mengandung arti bahwa 

variabelLiterasi (X1) dan variabel Sosialisasi (X2) secara simultan 

(bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel keputusan nasabah 

(Y) sebesar 42,4%. Sedangkan sisanya (100% - 42,4%. = 57,6%) 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar persamaan regresi ini atau 

variabel yang tidak diteliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh literasi terhadap keputusan nasabah dalam 

pemilihan produk Tabungan Firdaus pada PT Bank Aceh 

Syariah Cabang Tapak Tuan dengan perolehan dengan nilai 

koefisien regresi diperoleh sebesar 0,498 atau 49,8 % bernilai 

positif. Nilai uji-t variabel literasi diperoleh         >       

(4,871 > 1,984). Sedangkan nilai determinan kedua 

variabelLiterasi  dan variabel Sosialisasi sebesar 42,4%. 

2. Terdapat pengaruh sosialisasi terhadap keputusan nasabah 

dalam pemilihan produk Tabungan Firdaus pada PT Bank Aceh 

Syariah Cabang Tapak Tuan dengan perolehan nilai koefisien 

regresi sebesar 0,303 atau 30,3 % bernilai positif. Nilai uji-t 

 ariabel sosialisasi diperoleh         >       (4,117 > 1,984). 

Sedangkan nilai determinan kedua variabelLiterasi  dan variabel 

Sosialisasi sebesar 42,4%. 

3. Terdapat pengaruh secara simultan yaitu dengan nilai         

sebesar 35,712 dan nilai        sebesar 3,09 dan probalitas 

signifikan 0,000 < 0,05 maka hipotesis diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabelLiterasi (X1) dan variabelSosialisasi 
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(X2) secara simultan (besama-sama) berpengaruh terhadap 

variabel keputusan nasabah (Y) atau berarti signifikan. 

5.2 Saran 

Agar penelitian ini dapat terealisasikan, maka penulis 

mengajukan beberapa saran kepada pihak terkait. 

1. Kepada pihak PT Bank Aceh Syariah Cabang Tapak Tuan, agar 

terus meningkatkan layanan produknya terutama dalam 

meningkatkan pemahaman masyarakat baik melalui kegiatan 

literasi maupun sosialisasi. 

2. Kepada nasabah agar terus banyak mempelajari berbagai produk 

yang ditawarkan oleh pihak bank, sehingga tidak salah dalam 

memilih produk terutama saat hendak membuka buku tabungan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1Kuesioner 

A. Identitas Responden 

1. Nama (boleh tidak disi) 

2. Alamat  

3. Jenis Kelamin  Laki-laki   Perempuan 

4. Usia  < 20 Tahun 

 20-29 Tahun 

 30-39 Tahun 

 40-49 

Tahun 

 > 50 Tahun 

5. Pendidikan 

Terakhir 
 SMA 

 DIPLOMA III 

 SI 

 S2 

6. Pendapatan  < Rp 1.000.000 

 Rp 1.100.000-

3.000.000 

 Rp 3.100.000-

5.000.000 

 Rp 

5.100.00-

10.000.000 

 > Rp 

10.000.000 

7. Perkerjaan   Karyawan/Buruh 

 PNS/Guru Honorer 

 Mahasiswa/Mah 

Asiswi 

 Wirausaha 

 IRT 

 Lainnya 

8. Sudah berapa 

tahun 

menggunakan 

tabungan 

Firdaus 

 < 1 Tahun 

 1-3 Tahun 

 3-6 Tahun 

 > 6 Tahun 

 

B. Petunjuk Pengisian 

Jawablah pertanyaan dibawah ini yang menurut 

Bapak/Ibu/Saudara/I anggap benar dengan memberikan tanda (X). 

Dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, tidak ada jawaban 

yang salah, oleh sebab itu diharapkan tidak menggosongkan 

jawaban. 
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C. Daftar Pertanyaan 

Isilah sejumlah pertanyaan dibawah inii dengan 

memebrikan tanda silang (X) pada kotak yang tersedia dengan 

memperhatikan salah satu alternative pilihan jawaban berikut: 

1. Literasi (X1) 

No Faktor Literasi Produk SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

1. Saya memiliki pengetahuan 

penuh tentang karakteristik dari 

produk Tabungan Firdaus 

     

2. Saya memiliki pengetahuan 

tentang akad mudharabah 

muthlaqah yang digunakan pada 

produk Tabungan Firdaus 

     

3. Saya memiliki pengetahuan 

tentang prinsip mudharabah 

(bagi hasil) pada Tabungan 

Firdaus 

     

4. Saya mengetahui bahwa produk 

Tabungan Firdaus terhindar dari 

riba, maisir, gharar dll. 

     

(Khotler dalam Rosyid, 2016). 

 

2. Sosialisasi (X2) 

No Faktor Sosalisasi SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

1. Sikap dasar yang saya miliki 

berpengaruh terhadap sosialisasi 

produk yang dilakukan oleh 

pihak bank 

     

2. Intrekasi yang saya lakukan 

pada sosialisasi bank Aceh 

Syariah membuat minat saya 

untuk terus setia menjadi 

nasabah 

     

 

 



90 

 
 

Sosialisasi (X2) – Lanjutan 

3. Saya banyak memperoleh 

pengetahuan dari sosialisasi 

yang dilakukan pihak bank 

Aceh 

     

4. Sosialisasi yang diadakan oleh 

Bank Aceh Syariah telah 

memotivasi saya untuk 

mengambil keputusan 

     

5. Adanya peningkatan 

pengetahuan dan kepuasan saya 

menjadi nasabah bank Aceh 

merupakan satu-satunya alasan 

saya untuk mengambil berbagai 

putusan di bank Aceh 

     

(Sumatri, 2019). 

 

3. Keputusan Nasabah (Y) 

No Keputusan Nasabah SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

1. Memiliki Tabungan Firdaus 

pada Bank Aceh Syariah untuk 

memenuhi kebutuhan saya 

     

2. Mencari informasi mengenai 

produk Tabungan Firdaus di 

Bank Aceh Syariah dari orang-

orang sekitar sebelum saya 

menabung di Tabungan Firdaus 

     

3. Aktif mencari informasi tentang 

produk Tabungan Firdaus di 

Bank Aceh Syariah baik dari 

media cetak ataupun elektronik 

     

4. Memiliki pertimbangan sebelum 

memilih produk Tabungan 

Firdaus di Bank Aceh Syariah 

seperti manfaat dan pelayanan 

     

5. Merasa puas dan tepat karna 

telah menabung di Tabungan 

Firdaus Bank Aceh syariah 

     

(Nugroho J Setiadi, 2003). 
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Lampiran 2Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Foto Bersama Pengurus PT. Bank Aceh Syariah Cabang 

Tapak Tuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



92 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Nasabah sedang mengisi angket penelitian yang di 

bagikan oleh Peneliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Nasabah Sedang Mengisi Angket Penelitian yang di 

Bagikan oleh Penulis 
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Gambar 4. Nasabah Sedang Mengisi Angket Penelitian yang di 

Bagikan oleh Penulis. 

 



 
 

94 
 

 
 

Lampiran 3 Jawaban Responden 

NO 
Literasi (X1) 

Sosialisasi 
Keputusan Nasabah 

Y) 

Total Total Total 

Total 

 (X2) (X1) (X2) (Y) 

1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
      

 

1 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 11 20 16 47 

2 2 4 4 4 2 2 3 2 2 2 4 4 4 4 14 11 18 43 

3 5 5 3 4 3 5 5 5 3 5 5 3 4 5 17 21 22 60 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 20 23 25 68 

5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 20 21 25 66 

6 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 15 20 19 54 

7 4 4 4 4 5 1 3 1 4 4 4 4 4 4 16 14 20 50 

8 1 1 1 2 1 2 1 3 2 1 1 1 2 1 5 9 6 20 

9 2 2 3 3 4 1 1 1 1 2 2 3 3 3 10 8 13 31 

10 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 12 16 16 44 

11 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 15 25 25 65 

12 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 11 11 11 33 

13 4 4 3 3 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 14 23 23 60 

14 3 3 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 9 7 7 23 

15 2 2 2 1 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 7 18 18 43 

16 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 15 17 17 49 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 20 25 25 70 

18 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 14 18 18 50 

19 2 3 3 3 3 4 3 4 1 3 4 3 4 1 11 15 15 41 

20 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 12 20 20 52 

21 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 16 17 15 48 

22 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 13 16 19 48 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 12 16 15 43 

24 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 13 20 20 53 

25 1 1 1 1 5 3 2 2 1 3 5 3 3 3 4 13 17 34 
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Lampiran 3 - Lanjutan 

26 3 2 3 3 1 3 2 3 2 3 3 2 3 3 11 11 14 36 

27 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 6 5 10 21 

28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 12 15 15 42 

29 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 15 20 20 55 

30 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 8 10 10 28 

31 2 3 3 3 1 1 3 3 1 3 3 3 3 3 11 9 15 35 

32 1 2 3 3 2 1 2 2 3 3 4 3 3 3 9 10 16 35 

33 3 3 4 4 5 1 5 1 1 4 4 3 4 4 14 13 19 46 

34 3 3 3 3 2 5 4 4 4 3 3 4 3 3 12 19 16 47 

35 3 3 3 3 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 12 25 23 60 

36 3 3 3 2 2 2 3 1 2 3 3 2 3 2 11 10 13 34 

37 3 3 3 3 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 12 25 15 52 

38 3 4 3 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 13 25 23 61 

39 2 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 12 17 17 46 

40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 12 15 15 42 

41 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 16 16 20 52 

42 3 3 3 3 5 3 5 5 5 2 2 2 2 2 12 23 10 45 

43 3 3 3 3 5 5 3 4 5 3 3 3 3 3 12 22 15 49 

44 3 3 3 3 5 5 5 5 5 3 5 4 4 4 12 25 20 57 

45 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 14 19 15 48 

46 3 3 4 4 5 3 4 4 3 5 5 5 5 5 14 19 25 58 

47 4 2 3 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 13 14 20 47 

48 4 4 3 3 3 4 4 4 5 3 4 4 4 3 14 20 18 52 

49 2 2 2 3 4 5 5 5 4 4 4 3 3 4 9 23 18 50 

50 1 1 1 1 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 4 25 15 44 

51 3 1 1 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 6 15 14 35 

52 1 1 2 1 3 2 4 3 3 1 4 3 4 4 5 15 16 36 

53 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 9 15 10 34 

54 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 9 15 10 34 
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Lampiran 3 – Lanjutan  

55 4 4 1 3 4 5 5 5 5 3 4 3 3 3 12 24 16 52 

56 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 16 25 25 66 

57 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 11 17 15 43 

58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 16 20 24 60 

59 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 5 5 14 18 21 53 

60 3 3 3 3 3 2 4 5 3 4 4 3 4 3 12 17 18 47 

61 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 5 14 17 21 52 

62 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 12 20 15 47 

63 5 4 4 4 2 2 3 3 5 5 4 4 4 4 17 15 21 53 

64 4 4 3 3 4 2 4 2 4 5 5 5 5 5 14 16 25 55 

65 5 5 4 5 3 4 5 5 4 4 4 5 5 5 19 21 23 63 

66 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 16 15 20 51 

67 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 14 19 19 52 

68 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 3 3 3 3 19 23 17 59 

69 2 2 3 2 2 3 2 4 2 2 4 4 4 4 9 13 18 40 

70 3 4 4 5 5 3 4 3 3 5 5 3 3 3 16 18 19 53 

71 1 1 1 1 3 2 1 2 1 2 3 2 3 3 4 9 13 26 

72 1 3 3 3 1 1 2 2 3 4 2 2 2 2 10 9 12 31 

73 4 3 3 4 2 3 4 4 2 4 3 3 3 3 14 15 16 45 

74 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 20 25 21 66 

75 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 14 20 12 46 

76 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 14 15 16 45 

77 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 3 3 15 17 17 49 

78 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 14 17 18 49 

79 4 4 3 4 2 3 1 1 4 4 3 4 3 3 15 11 17 43 

80 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 5 5 5 5 12 16 23 51 

81 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 2 16 18 14 48 

82 1 4 3 5 2 1 1 1 3 3 3 3 3 3 13 8 15 36 

83 3 3 3 3 3 1 1 1 3 3 3 3 3 3 12 9 15 36 
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Lampiran 3 – Lanjutan  

84 5 2 2 2 4 4 4 4 4 2 5 4 4 4 11 20 19 50 

85 4 3 3 3 4 4 4 5 4 3 3 3 3 3 13 21 15 49 

86 3 1 2 1 4 3 3 3 3 1 5 5 5 5 7 16 21 44 

87 4 3 2 2 4 3 4 3 1 2 4 4 4 4 11 15 18 44 

88 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 4 4 4 3 10 9 17 36 

89 2 4 1 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 10 14 17 41 

90 1 4 4 4 1 1 4 1 2 5 3 3 3 3 13 9 17 39 

91 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 10 14 15 39 

92 2 4 4 4 3 3 3 3 2 5 4 3 4 4 14 14 20 48 

93 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 14 15 12 41 

94 5 3 3 3 1 2 5 5 4 4 2 2 2 2 14 17 12 43 

95 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 14 15 17 46 

96 5 4 3 3 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 15 20 23 58 

97 4 4 4 4 5 5 4 4 2 5 3 3 3 3 16 20 17 53 

98 4 4 3 3 5 5 4 4 2 5 5 5 5 4 14 20 24 58 

99 4 5 4 5 4 3 4 2 3 4 4 3 5 5 18 16 21 55 

100 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 15 18 18 51 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

98 
 

 
 

Lampiran 4 Validitas dan Reliabilitas 
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Lampiran 4 - Lanjutan 
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Lampiran 4 - Lanjutan 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Notes 
Output Created 19-JUL-2020 11:10:05 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 

100 

Matrix Input  

Missing 

Value 

Handling 

Definition of Missing User-defined missing values are treated 

as missing. 

Cases Used Statistics are based on all cases with 

valid data for all variables in the 

procedure. 

Syntax RELIABILITY 

  /VARIABLES=X01 X02 X03 X04 

X05 X06 X07 X08 X09 X10 X11 X12 

X13 X14 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /SUMMARY=TOTAL. 

Resources Processor Time 00:00:00.02 

Elapsed Time 00:00:00.03 

 

 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 100 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 100 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
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Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.913 14 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale 

Mean if 

Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha if Item 

Deleted 

X01 43.8000 91.677 .628 .907 

X02 43.6400 93.505 .609 .907 

X03 43.7600 94.063 .584 .908 

X04 43.6400 93.627 .568 .909 

X05 43.4700 91.969 .572 .909 

X06 43.6000 89.131 .643 .906 

X07 43.4300 89.581 .704 .904 

X08 43.4900 91.444 .572 .909 

X09 43.6200 92.036 .566 .909 

X10 43.4500 91.866 .640 .906 

X11 43.2800 92.345 .667 .905 

X12 43.5100 92.454 .688 .905 

X13 43.3200 92.987 .687 .905 

X14 43.4300 92.510 .663 .906 
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Lampiran 5Graph 

Notes 
Output Created 20-JUL-2020 00:25:22 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 100 

Syntax GRAPH 

  /HISTOGRAM=X1. 

Resources Processor Time 00:00:03.81 

Elapsed Time 00:00:12.98 
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Lampiran 5 - Lanjutan 

Notes 
Output Created 20-JUL-2020 00:27:47 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 

100 

Syntax GRAPH 

  /HISTOGRAM=X2. 

Resources Processor Time 00:00:00.67 

Elapsed Time 00:00:01.00 
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Lampiran 5 - Lanjutan 

Notes 
Output Created 20-JUL-2020 00:28:38 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 

100 

Syntax GRAPH 

  /HISTOGRAM=Y. 

Resources Processor Time 00:00:00.49 

Elapsed Time 00:00:01.08 
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Lampiran 5 - Lanjutan 

Notes 
Output Created 20-JUL-2020 00:29:25 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 

100 

Syntax GRAPH 

  /HISTOGRAM=RES_1. 

Resources Processor Time 00:00:00.50 

Elapsed Time 00:00:00.72 
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Lampiran 6Regression 

Notes 
Output Created 20-JUL-2020 00:35:12 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 

100 

Missing 

Value 

Handling 

Definition of Missing User-defined missing values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics are based on cases with no 

missing values for any variable used. 

Syntax REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R 

ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Y 

  /METHOD=ENTER X1 X2 

  /RESIDUALS NORMPROB(ZRESID) 

  /SAVE RESID. 

Resources Processor Time 00:00:00.62 

Elapsed Time 00:00:01.11 

Memory Required 2944 bytes 

Additional Memory 

Required for Residual 

Plots 

280 bytes 

Variables 

Created 

or 

Modified 

RES_2 Unstandardized Residual 
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Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Sosialisasi, Literasi
b
 . Enter 

a. Dependent Variable: Kepuasan 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .651
a
 .424 .412 3.205 

a. Predictors: (Constant), Sosialisasi, Literasi 

b. Dependent Variable: Kepuasan 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 733.729 2 366.864 35.712 .000
b
 

Residual 996.461 97 10.273   

Total 1730.190 99    

a. Dependent Variable: Kepuasan 

b. Predictors: (Constant), Sosialisasi, Literasi 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 6 1.388  4.323 .000 

Literasi .498 .102 .416 4.871 .000 

Sosialisasi .303 .074 .352 4.117 .000 

a. Dependent Variable: Kepuasan 
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Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted 

Value 

10.51 23.55 17.41 2.722 100 

Residual -8.954 7.172 .000 3.173 100 

Std. 

Predicted 

Value 

-2.536 2.254 .000 1.000 100 

Std. 

Residual 

-2.794 2.238 .000 .990 100 

a. Dependent Variable: Kepuasan 
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ChartsRegression 

Notes 
Output Created 20-JUL-2020 00:56:59 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 

100 

Missing 

Value 

Handling 

Definition of Missing User-defined missing values are treated 

as missing. 

Cases Used Statistics are based on cases with no 

missing values for any variable used. 

Syntax REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R 

ANOVA COLLIN TOL 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Y 

  /METHOD=ENTER X1 X2 

  /SCATTERPLOT=(*SRESID 

,*ZPRED) 

  /RESIDUALS NORMPROB(ZRESID) 

  /SAVE RESID. 

Resources Processor Time 00:00:00.80 

Elapsed Time 00:00:02.09 

Memory Required 3024 bytes 

Additional Memory 

Required for Residual 

Plots 

320 bytes 

Variables 

Created 

or 

Modified 

RES_4 Unstandardized Residual 
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Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Sosialisasi, Literasi
b
 . Enter 

a. Dependent Variable: Kepuasan 

b. All requested variables entered. 

 

 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 733.729 2 366.864 35.712 .000
b
 

Residual 996.461 97 10.273   

Total 1730.190 99    

a. Dependent Variable: Kepuasan 

b. Predictors: (Constant), Sosialisasi, Literasi 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 6.000 1.388  4.323 .000   

Literasi .498 .102 .416 4.871 .000 .813 1.231 

Sosialisasi .303 .074 .352 4.117 .000 .813 1.231 

a. Dependent Variable: Kepuasan 

 

 

 

 

 

Model Summary
b
 

Model R 

R 

Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .651
a
 .424 .412 3.205 

a. Predictors: (Constant), Sosialisasi, Literasi 

b. Dependent Variable: Kepuasan 
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Collinearity Diagnostics
a
 

Model Dimension Eigenvalue 

Condition 

Index 

Variance Proportions 

(Constant) Literasi Sosialisasi 

1 1 2.923 1.000 .01 .01 .01 

2 .042 8.332 .07 .41 .94 

3 .035 9.108 .92 .58 .06 

a. Dependent Variable: Kepuasan 

 

Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation N 

Predicted Value 10.51 23.55 17.41 2.722 100 

Std. Predicted 

Value 

-2.536 2.254 .000 1.000 100 

Standard Error of 

Predicted Value 

.328 1.312 .527 .175 100 

Adjusted 

Predicted Value 

10.54 23.72 17.41 2.726 100 

Residual -8.954 7.172 .000 3.173 100 

Std. Residual -2.794 2.238 .000 .990 100 

Stud. Residual -2.842 2.252 .001 1.004 100 

Deleted Residual -9.265 7.264 .004 3.268 100 

Stud. Deleted 

Residual 

-2.953 2.301 -.001 1.015 100 

Mahal. Distance .045 15.604 1.980 2.200 100 

Cook's Distance .000 .093 .010 .016 100 

Centered 

Leverage Value 

.000 .158 .020 .022 100 

a. Dependent Variable: Kepuasan 
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Charts 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


